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STUDI DESKRIPTIF POLA ASUH IBU BERUSIA REMAJA                    
DI LOMBOK 
Fatmi Marisza Deranti 
 





Pernikahan dini menuntut individu remaja perempuan untuk menjadi seorang ibu 
remaja. Ibu merupakan sosok yang sangat berperan dalam sebuah keluarga terlebih 
untuk masalah pengasuhan anak-anaknya. Penerapan pola asuh yang baik sangatlah 
penting karena akan berdampak pada proses perkembangan anak. Namun masalah 
pengasuhan tersebut belum saatnya dilakukan di usia remaja karena tidak sesuai 
dengan tugas perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
pola asuh (authoritarian, authoritative, indulgent, neglectful) yang digunakan oleh 
ibu berusia remaja di Lombok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah ibu remaja dengan rentang usia 13-21 tahun 
dengan jumlah 205 orang yang diambil berdasarkan teknik accidental sampling. 
Analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh yang paling banyak di pilih oleh ibu berusia remaja 
di Lombok adalah pola asuh authoritative yaitu sebanyak 89,7%. 
 
 
Kata Kunci: Pernikahan Dini, Ibu berusia Remaja, Pola Asuh Authoritative 
 
 
Early marriage requires a teenage girls to become a teenage mother. Mother is a 
person who has an important role in a family particularly to take care of their 
childrens. The application of good parenting is very important because it will have 
an impact on children’s development process. However parenting problem isn’t the 
adolescence time yet because it doesn’t appropriate with the task of development. 
This study aims to describe the parenting style (authoritarian, authoritative, 
indulgent, neglectful) which use by teenage mothers in Lombok. This study use a 
descriptive quantitative method. The subjects of this study were teenage mothers 
with an age range 13-21 years with a total of 205 respondents taken by accidental 
sampling. Data analyze use descriptive analysis. The result of this study showed 
that the most preferred parenting style by teenage mothers in Lombok is the 
authoritative parenting as much as 89,7%.  
 
 









Ibu berusia remaja merupakan perempuan yang memiliki kelahiran pertama mereka di bawah 
usia 21 tahun. Kehamilan pada remaja perempuan dapat terjadi ketika mereka sudah memasuki 
masa pubertas dimana pada masa ini terjadi kematangan fisik yang melibatkan perubahan 
hormonal. Bagi remaja perempuan sendiri kehamilan merupakan tanda dari transisi mereka 
yang awalnya adalah sebagai seorang remaja akan menjadi seorang wanita dewasa. Namun di 
masa sekarang ini, banyak ditemui remaja perempuan yang pada usianya sedang dalam masa 
kehamilan bahkan ada yang sudah memiliki anak. Di negara-negara berkembang setiap harinya 
terdapat 20.000 kelahiran pada perempuan di bawah usia 18 tahun jumlah tersebut sama dengan 
7,3 juta kelahiran per tahunnya. Jika total semua kehamilan termasuk kehamilan pada wanita 
dewasa, jumlah kehamilan pada remaja perempuan jauh lebih tinggi (United Nations 
Population Fund [UNPF], 2015). 
Hal tersebut erat kaitannya dengan fenomena pernikahan dini. Maraknya fenomena pernikahan 
dini juga sering dikaitkan dengan negara-negara berkembang karena kurangnya pengetahuan  
dan kurang sadarnya akan dampak-dampak yang akan terjadi. Terdapat beberapa faktor dari 
pernikahan dini tersebut salah satunya ialah faktor ekonomi.  
Di negara berkembang khususnya, yang terjadi ialah ketika sebuah keluarga yang tidak mampu 
dari segi ekonomi atau mengalami kemiskinan, biasanya orang tua dari keluarga yang 
ekonominya menengah ke bawah tersebut akan memilih menikahkan anaknya (kebanyakan 
anak perempuannya) dengan seseorang yang keadaan ekonominya lebih baik tanpa melihat 
apakah usia dari anak yang kebanyakan masih dalam rentang usia remaja apalagi melihat 
kesiapan fisik dan psikis anak dalam menghadapi pernikahan tersebut.  
Seperti yang dikemukakan oleh Nasrin dan Rahman (2012), di permukiman kumuh di Kota 
Rajshashi, Bangladesh seorang anak gadis dianggap sebagai beban ekonomi dan orang tua 
mereka memilih untuk menikahkan anak gadisnya sebagai salah satu alternatif untuk 
mengurangi beban hidup mereka. Selain untuk mengurangi beban hidup, orang tua dari gadis 
yang dinikahkan tersebut juga akan memperoleh penghidupan yang layak dan diakui dalam 
status sosialnya. 
Seperti halnya di Indonesia, remaja perempuan dengan rentang usia 10–14 tahun menikah 
sebanyak 0,2% atau lebih dari 22.000 remaja perempuan sudah menikah. Sedangkan jumlah 
remaja perempuan yang berusia 15–19 tahun yang menikah lebih besar dibandingkan dengan 
remaja laki-laki dengan rentang usia yang sama (11,7% remaja perempuan sedang 1,6% remaja 
laki-laki). Ditambah dengan data diantara kelompok perempuan yang berusia 20-24 tahun lebih 
dari 56,2% sudah menikah (RISKESDAS, dalam BKKBN, 2013). 
Beberapa daerah di provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) disebut juga sebagai daerah darurat 
pernikahan dini. Hasil dari Susenas 2013 mencatat bahwa usia pernikahan pertama perempuan 
di NTB tergolong dalam usia dini. Sekitar 45,24% perempuan menikah di rentang usia 16–19 
tahun. Selain itu Badan Pusat Statistik (BPS) NTB mencatat sepanjang tahun 2014, dari sekitar 
2,3 juta jiwa perempuan di NTB lebih dari 50% diantaranya menikah di bawah usia 20 tahun 
dan hampir 2% diantaranya ialah yang berusia 10–14 tahun. Selain itu, remaja yang perempuan 
yang menikah di usia dini tersebut di sebutkan banyak yang tidak melanjutkan pendidikan 
formalnya. 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) NTB mencatat Kabupaten 
Lombok Tengah dan Lombok Timur menjadi daerah darurat pernikahan dini. Dilansir melalui 





terdapat 18,91% kelahiran dan diperkirakan 10% dari kelahiran tersebut oleh remaja perempuan 
dengan rentang usia 14–19 tahun. 
Sedangkan seperti yang di kutip dalam harian Lombok Post (2015), kepala Badan Perlindungan 
Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPKB) Kabupaten Lombok Timur menyebutkan 27,6% 
pernikahan di Lombok Timur masuk pada kategori pernikahan dini. Dari 2.360 penikahan, 562 
diantaranya dilakukan oleh perempuan berusia di bawah 19 tahun. Di Kabupaten Lombok Utara 
(KLU) kasus pernikahan dini juga masih tinggi. Badan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPPKB) serta Pemdes mengatakan 
bahwa masih ada ditemukan kelahiran dari ibu yang masih di bawah umur. Di salah satu desa 
yaitu Desa Bayan ditemukan 21 orang yang melahirkan di bawah usia 17 tahun. Bahkan dari 
jumlah tersebut diketahui ada yang sudah memiliki dua orang anak dan bahkan sudah menikah 
untuk kedua kalinya. 
 
Dalam hal ini masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 
awal. Masa remaja merupakan periode penting dalam rentang kehidupan manusia, karena 
remaja akan menghadapi situasi dimana mereka bukan lagi seorang anak namun belum juga 
menjadi orang dewasa (Desiani & Puspitawati, 2008).  
Hurlock membagi 3 fase pada masa remaja yaitu, masa remaja awal (13–15 tahun), masa remaja 
madya (15–17 tahun), dan masa remaja akhir (17–21 tahun). Di mana masa tersebut merupakan 
masa terpenting bagi tiap individu karena mereka dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap 
pola-pola hidup dan harapan hidup yang baru (Hurlock, 1997). Pada masa ini pula mereka akan 
menjalankan peran baru dan tumbuh menjadi pribadi yang matang (Duvall dan Miller, 1985). 
Menurut Soetjiningsih (2004), remaja akan dihadapkan pada dua tugas utama yaitu, mencapai 
ukuran kebebasan atau kemandirian dari orang tua dan membentuk identitas untuk tercapainya 
integrasi diri dan kematangan pribadi. Proses atau tugas perkembangan pada usia tersebut 
sangat erat kaitannya dengan aspek psikis yang terjadi pada remaja.  
Pada perkembangannya, remaja akan mengalami peningkatan emosi yang disebabkan oleh 
adanya penyesuaian pada lingkungan baru, penyesuaian dengan lawan jenis, aspirasi yang tidak 
realistis, harapan sosial yang menuntut untuk berperilaku lebih matang, masalah sekolah, 
pekerjaan, maupun keluarga. Hal tersebut juga diikuti dengan adanya tanda-tanda perubahan 
emosi, intelektual, dan pemikiran sebab akibat pada remaja tersebut (Hurlock, 1997). 
Berdasarkan yang telah peneliti baca sebelumnya menurut Santrock (2007), ketika individu 
memutuskan untuk menikah di usia yang dapat dikatakan belum matang tersebut dan dengan 
kondisi emosi yang belum matang peneliti berasumsi bahwa individu tersebut tidak memiliki 
kesiapan untuk membangun rumah tangga, terlebih mempersiapkan diri untuk memiliki anak 
dan mengasuh anak dengan tepat. Hal tersebut dikarenakan pada usia remaja, persoalan yang 
seharusnya belum dapat dihadapi oleh individu di usia tersebut harus ditanggungnya. 
Kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang penting dalam membina rumah tangga. 
Seperti yang dikemukakan Purnawati (2015) batas usia dalam melangsungkan pernikahan 
adalah hal yang penting, sebab di dalam pernikahan kematangan psikologis merupakan salah 
satu hal terpenting. Usia pernikahan yang terlalu muda dapat mengakibatkan meningkatnya 
konflik-konflik dikarenakan belum matangnya kondisi psikis seseorang. Salah satunya ialah 
kasus perceraian yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam 





anak. Selain meningkatnya suatu konflik dan menjadi pemicu kasus perceraian, terdapat 
beberapa dampak lain dari pernikahan dini. 
Menurut Prawiyanti (2007) dalam penelitiannya, terdapat beberapa dampak dari pernikahan 
usia dini, antara lain dampak ekonomi dan sosial. Masalah ekonomi tentunya menjadi suatu hal 
yang riskan dalam berumah tangga. Dimana segala kebutuhan dalam berumah tangga tentunya 
dapat dipenuhi dengan adanya keuangan yang memadai. Suami yang tidak bekerja atau 
pengangguran merupakan pemicu terjadinya masalah keuangan dalam rumah tangga. Tidak 
sedikit hal tersebut juga yang menimbulkan pertengkaran. Ditambah lagi emosi yang masih 
tidak stabil dikarenakan keduanya atau salah satu dari pasangan pernikahan usia dini yang 
masih dalam usia remaja, sehingga mereka belum dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 
Seseorang yang telah terikat dalam suatu perkawinan mengalami perubahan dari segi sosial 
yang berakibat adanya hak dan kewajiban sebagai suami dan istri ataupun sebagai ayah dan ibu. 
Sehingga memiliki beban dan tanggung jawab yang lebih berat dalam masyarakat. 
 
Selain itu menurut Hapniah (dalam Prawiyati, 2007), terdapat dua dampak dari pernikahan usia 
dini yaitu, dampak dari segi fisik dan dampak dari segi mental. Dari segi fisik, remaja 
perempuan masih belum memiliki tubuh yang kuat untuk mengandung dan melahirkan. Rahim 
yang masih dalam tahap pertumbuhan yang akan perakibat pendarahan dan keguguran. Selain 
itu tulang pinggul yang masih terlalu kecil sehingga membahayakan persalinan, tidak jarang 
bayi yang lahir dalam kondisi prematur dan memiliki berat badan yang rendah. Masa 
mengandung sebaiknya terjadi pada usia 20–30 tahun. Dari segi mental, emosinya masih belum 
stabil dikarenakan masih dalam usia remaja. Kestabilan emosi umumnya terjadi pada usia 24 
tahun. Selain itu, Soetarno (dalam Prawiyati, 2007) perilaku remaja dalam keadaan emosi yang 
belum stabil lebih condong pada tingkah laku yang ekstrim, dan lebih mudah tersinggung. 
Soetarno juga menjelaskan adanya dampak psikologis dalam pernikahan usia dini yaitu, 
kesulitan menerima perbedaan-perbedaan dalam kebiasaan, kebutuhan, pendapatan, kerugian, 
dan nilai. Adanya perasaan cemburu yang berlebihan dan timbulnya kegagalan dalam 
berkomunikasi. 
Usia pernikahan yang ideal untuk perempuan sendiri ialah 21–25 tahun karena di usia tersebut 
organ reproduksi perempuan secara psikologis sudah berkembang dengan baik serta siap 
sementara usia laki-laki antara 25–28 tahun, pada usia tersebut kondisi psikis dan fisik laki-laki 
sangat kuat sehingga sudah mampu menopang kehidupan berkeluarga baik secara psikis, 
ekonomi, dan sosial. Dalam usia pernikahan yang sudah matang tersebut adanya tuntutan untuk 
menyesuaikan diri dengan pola-pola kehidupan dalam membangun rumah tangga dan menjadi 
orang tua. Selain itu juga laki-laki maupun perempuan yang akan menikah sebaiknya memiliki 
emosi yang matang agar dapat mengatasi masalah kecil maupun masalah besar yang ada saat 
sudah hidup berumah tangga karena hal tersebut tidaklah mudah (Puspitasari, 2006). 
Sudah menjadi kodratnya seorang perempuan kelak akan menjadi seorang ibu, begitu juga yang 
memutuskan untuk menikah di usia remaja. Peran seorang perempuan ketika menjadi seorang 
ibu ialah dapat mengasuh anak-anaknya dengan penuh kasih sayang. Tanggung jawab utama 
terhadap perkembangan anak masih dibebankan pada ibu (Barnard & Solchany; Brooks & 
Bornstein, dalam Santrock, 2007). Dalam sebuah studi, remaja yang berada di kelas sembilan 
dan dua belas menyatakan bahwa dibandingkan ayah, ibu memiliki keterlibatan yang lebih 
besar dalam pengasuhan (Sputta & Paulson, dalam Santrock, 2007). Ibu memiliki peran yang 
teramat penting bagi keberlangsungan hidup anak dan juga keluarganya. Dalam peranannya, 
ibu merupakan pemenuh kebutuhan anak baik kebutuhan fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Ibu 





teladan dan bertingkah laku yang baik ketika berhadapan dengan anaknya. Ibu juga sebagai 
pemberi stimulus bagi perkembangan anak (dalam Halimah, 2015). 
Namun bagaimana jadinya ketika seorang perempuan yang menikah pada usia remaja, dengan 
belum terpenuhinya tugas perkembangan pada masa remajanya tersebut sudah dituntut untuk 
siap menjadi seorang ibu yang memiliki kewajiban untuk mengasuh anak-anaknya. Menjadi 
seorang ibu pada masa remaja ini menyebabkan aktivitas yang sangatlah berbeda dibandingkan 
dengan sebelum menjadi ibu. Sebagai contoh, ibu remaja sudah disibukan dengan mengasuh 
anaknya yang masih kecil dan juga mengurus beberapa keperluan dalam rumah tangganya, 
padahal sebelum menjadi ibu, remaja perempuan tersebut masih bisa bebas melakukan tugas-
tugas perkembangannya pada masa itu salah satunya ialah bergaul dengan teman sebayanya. 
Ditambah lagi dengan belum bisanya memenuhi atau bahkan mengetahui apa saja hak dan 
kewajiban sebagai seorang istri atau suami bahkan sebagai orang tua, dikarenakan belum 
matangnya secara psikis dan emosional. Sehingga cenderung masih memiliki sifat egois, 
kekanak-kanakan, dan pola pikir yang praktis sehingga ketika akan membuat keputusan kurang 
mempertimbangkan suatu hal dengan bijak. 
Seperti yang dijelaskan Purnawati (2015) dalam jurnal penelitiannya, kedewasaan seorang ibu 
juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, karena ibu yang telah dewasa secara 
psikologis akan lebih terkendali dari sisi emosi maupun tindakannya bila dibandingkan dengan 
ibu yang masih berusia muda. Selain itu, ibu berusia remaja sebenarnya belum memiliki 
kesiapan untuk menjadi ibu dalam artian belum memiliki keterampilan mengasuh anaknya. 
Karena masih dalam usia remaja, maka sifat keremajaan lebih menonjol dibandingkan sifat 
keibuan. Widyana dkk (2015) menjelaskan pada usia muda kecenderungan sifat remaja masih 
melekat dan kedewasaan masih kurang. Seseorang yang menikah di usia dini akan mendapatkan 
batasan dalam pergaulan dan mencari pengalaman sebanyak-banyaknya sehingga menyulitkan 
para pasangan pernikahan usia dini tersebut untuk beradaptasi dengan perannya sebagai orang 
tua sehingga tidak jarang para pasangan pernikahan usia dini akan mengalami kesulitan dalam 
urusan berumah tangga terutama dalam mengasuh anak. 
Pernikahan usia muda juga membawa pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak mereka kelak. 
Dlori (dalam Purnawati 2015) mengemukakan bahwa anak-anak yang dilahirkan oleh ibu-ibu 
remaja memiliki tingkat kecerdasan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan anak-anak 
yang dilahirkan oleh ibu-ibu yang telah dewasa dari segi usia dan juga pengalaman. Hal tersebut 
dikarenakan ibu remaja belum dapat memberi stimulasi mental pada anak mereka yang 
disebabkan karena ibu yang berusia remaja belum memiliki kesiapan untuk menjadi seorang 
ibu. 
Menurut Verawati (dalam Widyana dkk, 2015) kedewasaan seorang ibu secara psikologis 
sangat penting karena akan mempengaruhi pola asuh anak, yaitu ibu lebih mampu berperan 
aktif dalam memberikan stimulus-stimulus pada anak untuk mengembangkan kemampuan 
dasar yang dimilikinya. Peran aktif seorang ibu terhadap perkembangan anaknya sangat 
diperlukan terutama pada saat anak masih balita sebagai pengembangan kemampuan dasar yang 
dimiliki anak. Namun kedewasaan seseorang tidak dapat diukur dengan usia saja, banyak faktor 
seseorang mencapai taraf dewasa yaitu keluarga, pergaulan, IQ, dan pendidikan. Semakin 
dewasa seseorang maka semakin mampu megimbangi emosinya dengan baik. 
Selain dibutuhkan pribadi yang siap dari segi umur dan emosi, terdapat beberapa hal penting 
yang mempengaruhi pola asuh terutama bagi ibu yang berusia remaja. Menurut Soelaiman 





ialah pendidikan ibu, pengetahuan ibu, dan aktivitas ibu. Tentunya pendidikan pada ibu 
sangatlah penting terutama bagi ibu yang berusia remaja. Usia sebagai ibu remaja (di bawah 21 
tahun) tersebut masih sangat butuh pendidikan formal maupun informal, namun para remaja 
yang memutuskan untuk menikah di usia dini terutama perempuan kebanyakan memutus 
pendidikan formalnya. Pada hakekatnya pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan seseorang baik di dalam maupun di luar sekolah yang berlangsung 
selama masa hidupnya. Selaras dengan pendidikan, pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan 
mempunyai hubungan yang erat. Anak dan ibu yang berlatar belakang pendidikan yang tinggi 
kemungkinan akan mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Tingkat pengetahuan dan kemampuan dalam mengasuh anak merupakan hal yang sangat 
penting dan harus diusahakan oleh para ibu dalam rangka mengasuh anaknya kelak. Aktivitas 
ibu baik yang bekerja maupun hanya sebagai ibu rumah tangga juga mempengaruhi pola asuh. 
Hal tersebut tentunya akan sangat berpengaruh terhadap anak, dimana kurang sesuainya pola 
asuh yang diterapkan karena kurang siapnya menjadi orang tua dan kurangnya wawasan terkait 
dengan pola asuh tersebut. Setiap pola asuh yang orang tua terapkan pada anaknya kelak 
mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan anak. Pengaruh tersebut merupakan modal 
bagi anak di kehidupannya nanti. Maka dari itu orang tua harus selektif dalam memilih pola 
asuh yang dapat memberikan pengaruh positif bagi keluarganya. 
Pola asuh sering juga disebut pengasuhan. Pengasuhan tersebut ditunjukkan dengan bagaimana 
sikap orang tua terhadap anak. Pengasuhan memerlukan sejumlah kemampuan interpersonal 
dan mempunyai tuntutan emosional yang besar, namun sangat sedikit pendidikan formal 
mengenai tugas ini, maka dari itu tidak ada yang namanya sekolah menjadi orang tua. 
Brooks (2008) mengartikan pola asuh sebagai suatu serangkaian aksi dan interaksi yang 
dilakukan oleh orang tua dalam membantu perkembangan anak baik aspek fisik, psikologis, 
dan sosial. Dimana terdapat tiga tujuan pola asuh yang dikemukakan oleh Brooks, yaitu yang 
pertama orang tua menjamin kesehatan fisik dan kehidupan anak; kedua, mempersiapkan anak 
agar menjadi orang dewasa yang dapat memenuhi kebutuhan finansialnya sendiri; dan ketiga, 
mendukung dan mendorong perilaku sosial dan personal yang positif.  
Baumrind (dalam Casmini, 2007) menjelaskan bahwa pola asuh pada prinsipnya ialah parental 
control. Pola asuh merupakan kontrol orang tua terhadap anaknya. Peran orang tua ialah 
mengawasi, memeriksa, dan mengendalikan anak. Setiap pola asuh memiliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007) pola asuh di bagi 
menjadi empat macam yaitu, pola asuh otoriter (authoritarian parenting), otoritatif 
(authoritative parenting), memanjakan (indulgent parenting), dan mengabaikan (neglectful 
parenting). 
Berdasakan hasil penelitian Annisa (2012) pendidikan dan status bekerja ibu berpengaruh 
terhadap pola asuh. Hal tersebut mendukung teori yang menyatakan bahwa latar pendidikan 
orang tua memiliki peran penting dalam penerapan pola asuh yang akan diterapkan (Brooks, 
2008). Selain itu Brooks juga menjelaskan bahwa status bekerja atau tidaknya ibu akan 
mempengaruhi pola asuh yang diterapkannya. Ibu yang mempunyai keinginan untuk bekerja 
namun tidak memiliki pekerjaan ternyata akan mempengaruhi pengasuhan terhadap anaknya, 
dimana mereka sebagian besar mengalami ketidakpuasan dalam mengasuh anak. Adapun faktor 
lain yang berpengaruh terhadap pengasuhan anak, yaitu pekerjaan. Dalam penelitiannya 
Curtner-Smith (dalam Annisa 2012) menjelaskan bahwa sebagian besar ibu yang berada pada 






Hasil penelitian Widyana dkk (2015) hampir seluruh (95,1%) pasangan pernikahan usia dini 
menerapkan pola asuh memanjakan dalam mengasuh anak. Dimana pola asuh tersebut lebih 
mengedepankan kasih sayang, tetapi tidak memberikan batasan tuntutan. Seperti yang sudah 
dijelaskan diatas, pasangan usia dini memiliki keterbatasan dalam pemahaman tentang cara 
mengasuh anak sehingga akan mengalami kesulitan dalam mengarahkan jenis pengasuhan. 
Maka dari itu berdasarkan uraian diatas, terdapat rumusan masalah yang akan diangkat pada 
penelitian kali ini ialah deskripsi dari keempat macam pola asuh (authoritarian, authoritative, 
indulgent, neglectful). Selain itu, dari keempat macam pola asuh tersebut pola asuh manakah 
yang lebih banyak diterapkan oleh ibu berusia remaja di Lombok.  
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menggambarkan atau mendeskripsikan pola asuh 
(authoritarian, authoritative, indulgent, neglectful) yang diterapkan oleh ibu berusia remaja di 
Lombok. Selain itu juga dari keempat macam pola asuh tersebut mana yang lebih banyak dipilih 
oleh ibu berusia remaja tersebut mengingat tingginya angka pernikahan dini dan kelahiran yang 
terjadi. 
Manfaat teoritis dari penelitian kali ini ialah menambah wawasan dan informasi baru mengenai 
bahasan penelitian yaitu pola asuh pada ibu berusia remaja di Lombok. Manfaat lainnya ialah 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan khususnya bagi ibu berusia remaja terkait macam-
macam pola asuh yang ada sehingga dapat selektif dalam penerapan pola asuh untuk anak. 
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian kali ini ialah diharapkan dapat memberikan 
tambahan informasi bagi masyarakat sekitar serta dapat dijadikan tolak ukur khususnya di 
daerah lain yang rawan pernikahan usia dini dan angka kelahiran yang cukup tinggi agar dapat 




Pengertian Pola Asuh 
Selain sebagai pasangan suami dan istri dalam sebuah ikatan pernikahan, ketika telah 
memutuskan untuk memiliki anak peran pasangan tersebut akan bertambah sebagai orang tua. 
Anak merupakan titipan yang harus dijaga dan didik oleh orang tua, karena keluarga merupakan 
lingkungan utama bagi anak untuk tumbuh dan berkembang. Orang tua memiliki tanggung 
jawab yang lebih bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Anak akan tumbuh dan berkembang di bawah asuhan orang tuanya. Tiap orang tua tentunya 
memiliki ciri-ciri perlakuan yang akan diterapkan pada anak atau yang dapat disebut sebagai 
pola asuh. 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu, pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, benuk (stuktur) yang tetap. Sedangkan 
asuh atau mengasuh berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing 
(membantu, melatih, dan sebagainya). Jadi dapat disimpulkan pola asuh merupakan model atau 
cara dalam menjaga (merawat dan mendidik) dan membimbing anak. 
Pola asuh merupakan cara orang tua membesarkan anak dengan memenuhi kebutuhan anak, 





kehidupannya sehari-hari (Baumrind dalam Berk, 2012). Pola asuh merupakan cermin dari 
tingah laku orang tua yang diterapkan pada anak. Menurut Hurlock (1997), bahwa sikap orang 
tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak dan perlakuan terhadap anak sebaliknya 
mempengaruhi sikap anak terhadap mereka dan perilaku mereka. 
Menurut Kohn (dalam Casmini, 2007) menyatakan bahwa pengasuhan atau pola asuh 
merupakan cara orang tua berinteraksi dengan anak. Cara berinteraksi orang tua dengan anak 
tersebut yang meliputi pemberian aturan, hadiah, hukuman, dan pemberian perhatian, serta 
tanggapan terhadap perilaku anak. 
Sedangkan menurut Martin & Colbert (dalam Prayoga, 2013) pengasuhan merupakan bagian 
yang penting dalam proses anak belajar untuk bertingkah laku sesuai harapan dan standar sosial. 
Sehingga dalam keluarga, anak dapat mengembangkan kemampuannya dan tentunya akan 
berguna bagi kehidupannya kelak. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat dikatakan bahwa pola asuh ialah proses interaksi 
antara orang tua dan anak dalam proses pembelajaran yang terjadi pada anak dan akan 
mempengaruhi dan bermanfaat bagi aspek perkembangan anak kelak. Pola asuh yang 
diterapkan orang tua pada anak bertujuan untuk membentuk kepribadian yang matang. Dengan 
pengasuhan tersebut maka anak akan belajar tentang peran-peran apa saja yang ada dalam 
masyarakat seperti norma-norma, nilai, sikap, dan juga perilaku baik dan buruk, serta pantas 
dan tidak pantas. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Berdasarkan studi literatur yang telah peneliti lakukan menurut Hurlock (1997), terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh, yaitu: 
1. Tingkat sosial ekonomi 
Hurlock menjelaskan bahwa orang tua yang berasal dari tingkal sosial ekonomi yang 
menengah lebih cenderung dapat bersikap hangat terhadap anak dibandingkan dengan 
orang tua yang berasal dari sosial ekonomi yang rendah. 
2. Tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan orang tua merupakan hal yang penting dalam pengasuhan. Dimana 
orang tua yang berlatar belakang pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang semakin baik dan luas. Dalam hal mengasuh anak, 
orang tua yang berlatar belakang pendidikan yang tinggi lebih siap karena memilki 
pemahaman yang lebih luas, sedangkan orang tua yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang terbatas memiliki pengetahuan dan pengertian yang terbatas pula 
terkait dengan kebutuhan dan perkembangan anak. 
3. Kepribadian 
Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penerapan pola asuh. Orang tua yang 
konsevatif cenderung akan memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter. 
4. Jumlah anak 
Orang tua yang memiliki anak hanya 2-3 orang (keluarga kecil) cenderung lebih intensif 
dalam melakukan pengasuhan. Karena interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak 
akan lebih terarah penekanan terhadap perkembangan pribadi dan kerja sama antar 
anggota keluarga dapat lebih diperhatikan. Sedangkan orang tua yang memiliki anak 





otomatis perhatian pada setiap anak akan berkurang terlebih ketika usia antara satu anak 
dengan yang lainnya yang sangat jauh. 
Sedangkan Santrock (2007), menyebutkan terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi 
dalam pola pengasuhan, antara lain: 
1. Penurunan metode pola asuh yang di dapat sebelumnya. Orang tua akan lebih cenderung 
menerapkan pola pengasuhannya kepada anak berdasarkan pola pengasuhan yang 
pernah didapat sebelumnya atau yang diterapkan oleh orang tua mereka. Karena orang 
tua merupakan model yang paling utama bagi seorang anak. 
2. Perubahan budaya. Perubahan budaya yang dimaksud dalam hal ini ialah nilai, norma, 
serta adat istiadat antara dulu dan sekarang. Tentunya zaman akan semakin berkembang, 
hal tersebut juga akan mempengaruhi bagaimana orang tua dalam memperlakukan 
anaknya termasuk dalam hal pengasuhan.  
 
Macam-macam Pola Asuh 
Pendekatan yang digunakan Diana Baumrind (dalam Santrock, 2007) pada teorinya tentang 
pola asuh orang tua meliputi dua hal, yaitu penerimaan orang tua (parental responsiveness) dan 
tuntutan orang tua (parental demandingness). Penerimaan orang tua adalah seberapa jauh orang 
tua merespon kebutuhan anak dengan cara menerima dan mendukung. Sedangkan tuntutan 
orang tua adalah seberapa jauh orang tua mengharapkan dan menuntut tingkah laku 
bertanggung jawab anak. Ada orag tua yang menerima dan hangat terhadap anaknya, ada juga 
orang tua yang tidak merespon bahkan menolak anaknya, ada yang menuntut hal terbaik dari 
anaknya, dan ada juga orang tua yang membiarakan dan tidak menuntut apapun dari anaknya. 
Berikut adalah skema pengasuhan yang dipaparkan Baumrind: 












(authoritarian parenting ) 
Acuh tak acuh  
(neglectful parenting) 
 
Penerapan pola asuh pada anak akan memberikan dampak yang berbeda-beda terhadap 
perkembangan kepribadian anak, terutama pada perilakunya. Dalam penelitian kali ini, peneliti 
memfokuskan pada pola pengasuhan otoriter, authoritative, memanjakan, dan melalaikan. 
Berikut Baumrind (dalam Santrock, 2007) telah membagi pola asuh menjadi empat macam, 
yaitu: 
1. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) 
Pola asuh otoriter adalah gaya asuhan yang membatasi dan menghukum, di mana orang 





usaha yang telah dilakukan orang tua. Orang tua dengan pengasuhan otoriter 
menetapkan batasan-batasan dan kendali yang tegas pada anak. Anak kurang diberikan 
peluang untuk berdialog atau berpendapat secara verbal. Anak yang dibesarkan dengan 
pengasuhan otoriter ini akan cenderung cemas terhadap perbandingan sosial, kurang 
berinisiatif, dan memiliki keterampilan komunikasi yang buruk. 
Berikut ciri-ciri dari pola asuh otoriter : 
a. Memperlakukan anak dengan tegas. 
b. Suka menghukum anak yang dianggap tidak sesuai dengan keinginan orang tua. 
c. Kurang memiliki kasih sayang. 
d. Kurang simpatik terhadap anak. 
e. Mudah menyalahkan segala aktivitas anak terutama ketika anak ingin berlaku 
kreatif. 
2. Pola asuh otoritatif (authoritative parenting) 
Pola asuh otoritatif adalah gaya asuhan yang mendorong anak untuk mandiri namun 
masih membatasi dan menerapkan batas serta kenadali pada tindakan mereka. Orang 
tua dengan pengasuhan authoritative ini sangat memberikan kesempatan pada anaknya 
untuk mengemukakan pendapatnya. Orang tua juga akan bersikap hangat dan 
mengasuh. Anak dengan pengasuhan authoritative ini akan cenderung mandiri dan 
memiliki tanggung jawab yang tinggi serta kompeten secara sosialnya. 
Berikut ciri-ciri pola asuh authoritative : 
a. Hak dan kewajiban antara orang tua dan anak diberikan secara seimbang. 
b. Saling melengkapi satu sama lain, orang tua yang menerima dan melibatkan anak 
dalam mengambil keputusan yang terkait dengan kepentingan keluarga. 
c. Memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi dan mengharuskan anak bertindak 
pada tingkat intelektual dan sosial sesuai usia dan kemampuan mereka, tetapi 
mereka tetap memberi kehangatan, bimbingan, dan komunikasi dua arah. 
d. Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan larangan yang diberikan oleh 
orang tua kepada anak. 
e. Selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anak tanpa membatasi segala potensi 
yang dimilikinya serta kreativitasnya, namun tetap membimbing dan mengarahkan 
anak. 
3. Pola asuh memanjakan (indulgent parenting) 
Pola asuh memanjakan adalah gaya pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat 
dengan anak tetapi tidak banyak menuntut dan tidak terlalu mengendalikan anak. Orang 
tua dengan pengasuhan memanjakan ini akan membiarkan anaknya melakukan apapun 
yang mereka inginkan, sehingga anak akan cenderung tidak pernah belajar untuk 
mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu mengharapkannkeinginannya harus 
diikuti.  
Berikut ciri-ciri pola asuh memanjakan : 
a. Orang tua memberikan kebebasan pada anak, namun masih ada batasannya. 
b. Tidak terlalu mempermasalahkan terkait hukuman ketika anak berbuat salah. 
c. Anak diberkan hal yang sama dengan kebanyakan orang. 
d. Orang tua tetap ambil andil dalam pengambilan keputusan anak namun tidak banyak 
mengatur anak. 
4. Pola asuh melalaikan (neglectful parenting) 
Pola asuh melalaikan adalah gaya pengasuhan di mana orang tua sama sekali tidak 
terlibat dalam kehidupan anak. Anak dengan pengasuhan melalaikan ini cenderung 
tidak kompeten secara sosial terlebih pada pengendalian diri. Anak memiliki kebutuhan 





ini merasa bahwa hal-hal lain dalam kehidupan orang tuanya lebih penting dari dirinya. 
Anak dengan pengasuhan melalaikan ini akan cenderung tidak kompeten secara sosial, 
memiliki pengendalian diri yang buruk, dan tidak menyikapi kebebasan dengan baik. 
Berikut ciri-ciri pola asuh melalaikan : 
a. Orang tua cenderung acuh pada anak. 
b. Orang tua juga memberikan kebebasan seluas-luasnya pada anak. 
c. Anak tidak dituntut untuk belajar bertanggung jawab. 
d. Orang tua tidak mengatur dan mengontrol anak, sehingga anak akan merasa 






Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian jenis 
deskriptif sendiri memiliki tujuan untuk menggambarkan atau melukiskan secara umum 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian tanpa mencari makna dan implikasinya. 
Dimana pada penelitian kali ini peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
keempat macam pola asuh (authoritarian, authoritative, indulgent, neglectful) serta melihat 
frekuensi atau presentase dari empat macam pola asuh tersebut mana yang lebih banyak 
diterapkan oleh ibu berusia remaja khususnya yang ada di Lombok. 
 
Subjek Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, kriteria dari subjek penelitian yang akan digunakan ialah ibu remaja 
dengan rentang usia 13–21 tahun yang telah menikah dan tentunya memiliki anak. Selain itu 
peneliti akan melihat dari segi pendidikan terakhir dan pekerjaan ibu remaja tersebut. Sejauh 
ini jumlah populasi yang akan diteliti ialah sebanyak 542 ibu berusia remaja di Lombok. 
Berdasarkan jumlah populasi yang ada, dalam penelitian kali ini peneliti akan mengambil 
sampel sebanyak 205 ibu berusia remaja berdasarkan penentuan sampel dengan taraf kesalahan 
atau significant level 5% pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2014). Dengan kriteria 
tersebut maka teknik pengambilan sampel yang akan peneliti gunakan ialah teknik sampling 
secara non probability, yaitu accidental sampling dimana peneliti akan memberikan skala pola 
asuh kepada subjek penelitian di Lombok yang sesuai dengan kriteria tersebut. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif, maka hanya ada 
satu variabel yaitu pola asuh. Sedangkan aspek lainnya yaitu ibu berusia remaja atau remaja 
yang telah menikah dan memiliki anak. 
Pola asuh adalah kontrol dari orang tua terhadap anak dalam berperilaku dan interaksi antara 





dalam usaha mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada. Dalam hal ini 
kontrol dari orang tua tersebut merupakan persepsi dari ibu. Pola asuh dibedakan menjadi empat 
macam yaitu pola asuh otoriter (authoritarian parenting), pola asuh otoritatif (authoritative 
parenting), pola asuh memanjakan (indulgent parenting), dan pola asuh melalaikan (neglectful 
parenting).  
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian kali ini ialah Parenting Style 
Questionnaire. Terdapat 30 item pernyataan berdasarkan tiga macam pola asuh yaitu 13 item 
pada pola asuh otoriter (authoritarian parenting), 13 item pada pola asuh otoritatif 
(authoritative parenting), dan 4 item pada pola asuh memanjakan (permissive/indulgent 
parenting). Terdapat daftar pernyataan yang cukup terperinci dan lengkap pada instrumen 
penelitian ini. Instrumen penelitian ini merupakan instrumen penelitian dengan jenis numerical 
rating scale. Nilai validitas pada skala ini yaitu sebesar 0.38 - 0.84. Sedangkan nilai 
reliabilitasnya sebesar 0.846. 
 
Namun dikarenakan skala pola asuh yang akan peneliti gunakan tersebut hanya berisikan item-
item berdasarkan tiga macam pola asuh saja (authoritative, authoritarian, dan permissive) maka 
dari itu peneliti melakukan penambahan item untuk jenis pola asuh neglectful yang sesuai 
dengan macam-macam pola asuh menurut Baumrind. Selain penambahan item, peneliti juga 
melakukan penerjemahan pada instrumen penelitian tersebut dari yang pada awalnya berbahasa 
Inggris diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Berikut ialah blueprint dari Parenting Style 
Questionnaire yang telah peneliti ubah.  
Tabel 2. Blue Print Parenting Style Questionnaire 
 








14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26 13 
3 
Indulgent Parenting Style 
(Memanjakan) 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 13 
4  
Neglectful Parenting Style 
(Melalaikan) 
40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52 13 
Item 
total  
      52 
  
Pada penelitian ini, instrumen yang telah peneliti adaptasi dan modifikasi tersebut harus 
dilakukan uji coba atau tryout untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitasnya sehingga 
instrumen tersebut dapat layak digunakan untuk pengambilan data turun lapang. Setelah 
melakukan tryout, instrumen tersebut memiliki 8 item gugur yaitu item nomor 11 dan 13 pada 
pola asuh otoritatif, item nomor 16 dan 25 pada pola asuh otoriter, dan item nomor 30, 32, 33, 
dan 38 pada pola asuh memanjakan. Untuk nilai validitas yang peneliti dapatkan ialah 0,314-
0,760. Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya peneliti mendapatkan 0,844 dimana semakin tinggi 
angka reliabilitas instrumen dan mendekati 1,00 maka semakin tinggi pula konsistensi alat ukur 
yang digunakan (Azwar, 2013). Adanya item yang gugur karena tidak valid, maka pada tabel 







Tabel 3. Blue Print Parenting Style Questionnaire setelah tryout 








12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 11 
3 
Indulgent Parenting Style 
(Memanjakan) 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31 9 
4  
Neglectful Parenting Style 
(Melalaikan) 
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44 13 
Item 
total  
      44 
 
 
Prosedur Penelitian dan Analisis Data 
Prosedur pada penelitian kali ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan yang paling awal 
atau tahap perencanaan penelitian ialah peneliti akan mendiskusikan terkait dengan sistematika 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan dosen pembimbing satu dan dosen 
pembimbing dua. Sistematika tersebut antara lain, pemilihan dan penentuan judul, studi 
terhadap fenomena, penentuan rumusan masalah, penentuan kajian teori, menentukan kriteria 
subjek serta menentukan dan menyusun instrumen penelitian. Setelah itu dengan persetujuan 
dosen pembimbing satu dan dua, peneliti akan melakukan seminar proposal penelitian. 
Setelah melakukan seminar proposal penelitian, dengan instrumen penelitian yang telah disusun 
dan telah mendapatkan persetujuan dosen pembimbing satu dan dosen pembimbing dua, 
peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian. Setelah uji coba, peneliti melakukan uji 
validitas dan reliabilitas item-item pada instrumen penelitian. Berdasarkan hasil analisa data 
dari proses uji coba yang dilakukan pada 50 responden di Lombok, terdapat 44 item yang valid 
dan reliabel dari 52 item. 
Tahapan selanjutnya ialah tahap pelaksanaan penelitian. Peneliti mulai melakukan turun lapang 
penelitian dengan menyebarkan instrumen penelitian pola asuh yang telah di uji cobakan dan 
dinyatakan valid serta layak untuk digunakan kepada 205 responden dengan kriteria  ibu remaja 
dengan rentang usia 13–21 tahun yang telah menikah dan memiliki anak. Sama seperti tahap 
uji coba, dalam tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan menyebarkan skala tersebut 
secara langsung kepada para responden yang berada di Lombok. Dimana peneliti membagi tiga 
wilayah sebaran intrumen, yaitu di Kota Mataram, Kapubaten Lombok Tengah, dan Kabupaten 
Lombok Timur. Proses uji coba dan pelaksanaan penelitian tersebut dilakukan pada tanggal 26 
Desember 2016–16 Januari 2017. 
Setelah melakukan turun lapang penelitian dan semua data telah terkumpul, tahap selanjutnya 
ialah peneliti melakukan entry data dan analisis hasil. Metode analisa data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif. Setelah itu tahap terakhir dari penelitian ini ialah 










Dari penelitian yang telah dilakukan dengan pengisian instrumen penelitian secara langsung 
oleh total 205 responden, diperoleh deskripsi subjek sebagai berikut: 
Tabel 4. Deksripsi data subjek 
Kriteria Jumlah (%) 
Usia Ibu Remaja  
         13–15 tahun 26 (12,6%) 
         16–18 tahun 68 (33,1%) 
         19–21 tahun 111 (54,1%) 
Pendidikan terakhir  








Tidak bekerja / Ibu rumah tangga 92 (44,8%) 
Bekerja 72 (35,1%) 
Tanpa keterangan 41 (20%) 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat adanya variasi pada 205 responden ibu berusia remaja di Lombok 
yang menjadi subjek penelitian ini. Dimana telah terbagi menjadi tiga kriteria yaitu usia, 
pendidikan terakhir, dan pekerjaan dari ibu berusia remaja tersebut. Berdasarkan kriteria usia, 
dapat dilihat bahwa subjek dengan rentang usia 19–21 tahun yang paling mendominasi, yaitu 
sebesar 54,1%. Sedangkan berdasarkan kriteria pendidikan terakhir, dimana terdapat empat 
kategori pendidikan terakhir yaitu SD, SMP, SMA, dan D3, dengan presentase 30,7% 
didominasi oleh tingkat pendidikan terakhir SD. Selanjutnya berdasarkan kriteria pekerjaan, 
didominasi dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, yaitu sebesar 44,8%. 
 
Tabel 5. Pola Asuh ditinjau dari Usia 
 
Usia 








13–15 tahun 20 (76,9%) 3 (11,5%) 1 (3,8%) 2 (7,6%) 
16–18 tahun 61 (89,7%) 5 (7,3%) 0 (0%) 2 (2,9%) 
19–21 tahun 103 (92,7%) 5 (4,5%) 3 (2,7%) 0 (0%) 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diatas, ditinjau dari usia ibu remaja tersebut dapat dilihat 





banyak memilih pola asuh authoritative. Dimana responden yang paling banyak ialah pada usia 
19–21 tahun dengan persentase sebesar 92,7% yang tentunya memilih pola asuh authoritative. 
Dapat dilihat pula dari keempat macam pola asuh yang ada, terdapat nilai persentase 0% yaitu 
di kategori usia 16-18 tahun pada pola asuh indulgent dan di kategori usia 19-21 tahun pada 
pola asuh neglectful. 
 












 SD 51 (80,9%) 7 (11,1%) 2 (3,1%) 3 (4,7%) 
SMP 51 (92,7%) 3 (5,4%) 0 (0%) 1 (1,8%) 
SMA 55 (93,2%) 2 (3,3%) 2 (3,3%) 0 (0%) 
D3 27 (96,4%) 1 (3,5%) 0 (0%) 0 (0%) 
 
Sedangkan berdasarkan data pada tabel 6, terdapat nilai rata-rata tiap pola asuh ditinjau dari 
pendidikan terakhir ibu berusia remaja tersebut. Dimana yang lebih banyak ialah responden 
dengan pendidikan terakhir D3 yaitu sebanyak 96,4% yang memilih pola asuh authoritative. 
Sama halnya dengan kategori usia, keempat kategori pendidikan terakhir yaitu SD, SMP, SMA, 
dan D3 pola asuh yang mendominasi ialah pola asuh authoritative. Dimana pada kategori 
pendidikan terkahir SD persentasenya sebesar 80,9%, SMP sebesar 92,7%, dan SMA sebesar 
93,2%. 
 
Tabel 7. Pola Asuh ditinjau dari Pekerjaan 
 
Pekerjaan 








Tidak bekerja / Ibu 
Rumah Tangga 
77 (83,6%) 10 (10,8%) 2 (2,1%) 3 (3,2%) 
Bekerja 69 (95,8%) 1 (1,3%) 1 (1,3%) 1 (1,3%) 
Tanpa keterangan 38 (92,6%) 2 (4,8%) 1 (2,4%) 0 (0%) 
 
Selanjutnya berdasarkan data diatas, ditinjau dari pekerjaan ibu berusia remaja, pola asuh 
authoritative masih mendominasi. Dimana dari ketiga kategori pekerjaan yaitu ibu yang tidak 
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga, ibu yang bekerja (swasta, wirausaha), dan tanpa 
keterangan atau yang tidak menuliskan pekerjaannya, dimana sebanyak 95,8% memilih pola 
asuh autoritative yang respondennya merupakan ibu yang bekerja. Sedangkan responden tanpa 
keterangan dengan persentase sebesar 92,6% dan responden yang tidak bekerja sebesar 83,6%. 
Sedangkan pola asuh dengan persentase 0% terdapat pada pola asuh neglectful di kategori tanpa 
keterangan. 
 








Setelah dilakukan analisis data, berdasarkan pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa dari 
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oleh pola asuh authoritative dengan persentase sebesar 89,7% yang juga merupakan rata-rata 
nilai tertinggi. Sedangkan terdapat nilai persentase yang sama antara pola asuh indulgent dan 
pola asuh neglectful yaitu sebesar 1,9%. Selanjutnya untuk pola asuh authoritarian terdapat 13 







Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari keempat macam pola asuh menurut Baumrind, pola asuh authoritative adalah pola asuh 
yang paling mendominasi di kalangan ibu berusia remaja di Lombok. Dimana pola asuh 
tersebut memiliki kecenderungan sifat demokratis pada anak namun anak didorong untuk 
mandiri dan bisa bertanggung jawab dengan perbuatan mereka, serta tetap pada batasan 
perilaku yang wajar. Garg dkk (2005) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pola asuh yang 
paling sering diterapkan oleh kebanyakan orang tua ialah cenderung demokratik yaitu orang 
tua memiliki kontrol yang tinggi dalam pengasuhan namun tetap bersikap responsif dengan 
kebutuhan anak, serta mendorong anak untuk menyatakan pendapatnya, dan bertanggung jawab 
dengan perilaku yang baik maupun buruk. Sama halnya dengan hasil penelitian Garg dkk, 
Nancy (1999) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa authoritative parenting atau pola asuh 
demokratis merupakan pola asuh yang lebih baik dijalani karena pada dasarnya interaksi dan 
kelekatan anak dan orang tua dalam suatu keluarga adalah hal yang sangat penting. Dimana 
orang tua yang demokratis lebih cenderung melibatkan anak dalam kegiatan pengasuhan 
(Kuczynski & Lollis, 2002 dalam Santrock, 2007). Menurut Sim (dalam Santrock, 2007), 
adanya kehangatan yang orang tua berikan pada anak dan juga keterlibatan orang tua yang 
demokratis membuat anak lebih bisa menerima perkataan dari orang tuanya. 
Pengasuhan yang dilakukan oleh seseorang sangat berkaitan dengan latar belakang yang 
dimilikinya. Hal tersebut juga sangat tergantung dari bagaimana orang tua mereka dahulu 
menerapkan pengasuhan, karena tidak jarang seseorang akan melakukan sesuatu berdasarkan 
apa yang telah didapatkannya (Purwaningsih & Setyaningsih, 2014). Dimana pada penelitian 
ini banyak ditemui responden yang masih tinggal bersama dengan kedua orang tua maupun 
saudara mereka. Beberapa diantaranya yang merupakan anak sulung atau anak pertama 
mengaku bahwa sebelum menikah pun mereka sudah dituntut untuk membantu orang tua 
(terutama yang orang tuanya bekerja sebagai TKI) untuk mengurus hal-hal rumah tangga seperti 
mengasuh adik-adiknya. Hal tersebut merupakan faktor utama yang mempengaruhi pola asuh, 
seperti yang dikatakan Abdullah (2015) dalam penelitiannya, budaya mempertahankan konsep 
tradisional mengenai peran orang tua yang merasa berhasil mendidik dan mengasuh anak, maka 
mereka akan menggunakan teknik yang serupa dalam mendidik dan mengasuh anak mereka 
nantinya. Karena menurut Lubis (2011) kebiasaan dan lingkungan sekitar juga banyak 
mengambil peran pada proses pengasuhan tersebut yang akan memberikan pengaruh signifikan 
ketika dalam mengasuh anak.  
Berdasarkan hasil wawancara tidak langsung peneliti dengan para responden di dapat data 
bahwa walaupun usia mereka yang masih terhitung remaja, namun mereka dapat memahami 
dan bisa membedakan cara mengasuh anak yang baik dan benar dengan tidak. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan adanya intervensi terkait pola asuh, kesehatan, kebersihan, dan 
lainnya oleh petugas posyandu yang dilakukan pada saat peneliti mengambil data. Deanna 





berlanjut ke masa remaja, seseorang mencapai tingkat kognitif yang mungkin dicapai atau tidak 
mungkin dicapai. Menurutnya, kognitif terpenting yang berlangsung pada remaja adalah 
peningkatan dalam fungsi eksekutif, yang dimana akan melibatkan aktivitas kognitif dalam 
tingkat yang lebih tinggi seperti penalaran, mengambil keputusan, memonitor cara berpikir 
kritis, dan memonitor perkembangan kognitif seseorang. Terjadinya peningkatan tersebut dapat 
membuat remaja belajar secara lebih efektif dan lebih mampu menentukan bagaimana 
memberikan perhatian, mengambil keputusan, dan berpikir kritis. Dimana menurut Keating 
(dalam Santrock, 2011), perubahan kognitif yang memungkinkan peningkatan berpikir kritis di 
masa remaja dapat mencakup: (1) Meningkatnya kecepatan, otomatisasi, dan kapasitas dalam 
memproses informasi, dimana penggunaan informasi yang diperoleh dimanfaatkan bagi tujuan-
tujuan lain; (2) isi pengetahuan yang lebih luas di berbagai bidang; (3) meningkatnya 
kemampuan untuk mengkonstruksikan kombinasi baru dari pengetahuan; dan (4) penggunaan 
strategi atau prosedur secara lebih luas dan spontan dalam mengaplikasikan atau memperoleh 
pengetahuan, seperti perencanaan dan mempertimbangkan berbagai alternatif. Sejalan dengan 
teori tersebut, adanya pemberian intervensi terkait pola asuh dan seputar kesehatan pada saat 
penelitian berlangsung sangatlah bermanfaat khususnya bagi responden yang masih berusia 
sangat belia namun sudah memiliki anak dan dituntut untuk memberikan pengasuhan pada 
anak. 
Tingkat pendidikan orang tua akan berpengaruh dengan pemberian pola asuh pada anak. 
Dimana pada penelitian ini didapat data bahwa 96,4% ibu berusia remaja yang tingkat 
pendidikan terakhirnya D3 memilih pola asuh authoritative. Sebagaimana pendapat 
Soetjiningsih (dalam Suharsono dkk, 2009) bahwa tingkat pendidikan yang semakin tinggi 
dapat menerima segala informasi dari luar terutama cara pengasuhan yang baik. Sejalan dengan 
pendapat Soetjiningsih tersebut, Hidayati (2013) mengungkapkan bahwa orang tua yang 
jenjang pendidikannya sampai dengan universitas cenderung menerapkan pola asuh 
demokratis. Bertambahnya tingkat pengetahuan seseorang berasal dari proses formal yang telah 
ditempuh melalui jenjang pendidikan tersebut. Kecenderungan pola asuh demokratis yang 
banyak diterapkan oleh orang tua dengan latar belakang pendidikan yang tinggi tersebut 
dikarenakan pemikiran orang tua yang open minded  dan adaptis, menurut Dariyo (dalam Azmi, 
2015). Menurut Hockenberry (dalam Farida & Naviati, 2015) pendidikan dan pengalaman yang 
dimiliki orang tua dalam perawatan anak akan memberikan pengaruh terhadap kesiapan orang 
tua dalam menjalankan peran pengasuhan. Tingkat pendidikan yang baik pada orang tua dapat 
menghasilkan pola asuh yang baik pula terhadap anak. 
Peran ibu dalam keluarga sangat berpengaruh pada tumbuh kembang, memiliki peran di dalam 
mendidik anak, terutama ketika anak masih di masa balita (Noor, 2002). Anak membutuhkan 
interaksi yang positif dengan ibunya. Ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga cenderung 
lebih dekat dengan anak, karena seluruh waktunya difokuskan untuk mengurus keluarga dan 
anak-anaknya. Ibu yang tidak bekerja akan dengan mudah dalam proses interaksi dan 
pemberian stimulus pada anak. Penerapan pola asuh yang baik tidak terlepas dari pekerjaan 
seorang ibu. Seperti yang disampaikan Ulfah (2015), orang tua yang tidak bekerja diluar rumah 
biasanya memiliki banyak waktu dalam mengasuh anak. Anak sepenuhnya mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian, sehingga orang tua bisa mempunyai waktu lebih banyak dalam 
berinteraksi dengan anak dan dapat mengontrol perilaku anak. Berbeda halnya dengan orang 
tua yang bekerja, mereka cenderung tidak banyak memiliki waktu dalam mengasuh anaknya. 
Sehingga orang tua yang bekerja tersebut cenderung menerapkan pola asuh seadanya. Namun 
pada penelitian ini di dapat data bahwa ibu yang bekerja dengan persentase 95,8% lebih 





tidak ada hubungan yang signifikan antara profesi ibu sebagai pegawai di perusahaan dan ibu 
rumah tangga dengan proses perkembangan anak. Dimana kontrol seorang ibu terhadap 
perkembangan anak terwujud dari pemberian pola asuhnya.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh authoritative yang paling dominan 
dipilih oleh ibu berusia remaja di Lombok, fakta tersebut sekaligus menjawab tujuan dari 
penelitian ini. Baumrind (dalam Casmini, 2007) mengemukakan bahwa orang tua yang 
penerimaan (responsiveness) dan tuntutan (demandingness) terhadap anaknya sama-sama 
tinggi disebut pola asuh authoritative (authoritative parenting). Dimana pola asuh ini memiliki 
ciri-ciri yaitu antara hak dan kewajiban anak dengan orang tua seimbang, orang tua dan anak 
saling melengkapi, orang tua melatih anak untuk bertanggung jawab dan menentukan tingkah 
lakunya sendiri menuju proses pendewasaan. Orang tua cenderung tegas namun masih hangat 
dan penuh perhatian, dan bersikap bebas tetapi masih dalam batas-batas normatif. Menurut 
Santrock (2007), pengasuhan authoritative ini lebih mendorong anak untuk mandiri akan tetapi 
orang tua tetap ambil andil dalam menetapkan batas-batas dan kontrol terhadap tindakan yang 
dilakukan anak, orang tua juga mengedepankan musyawarah serta memperlihatkan kehangatan 
dan kasih sayang kepada anak. Bjorklund dan Bjorklund; Croacks dan Stein (dalam Conny, 
1999) mengemukakan bahwa orang tua authoritative juga memiliki standar peraturan yang 
jelas. Orang tua juga menuntut anaknya untuk memenuhi aturan-aturan tersebut. Namun orang 
tua tetap berupaya menerapkan peraturan tersebut melalui pemahaman bukan dengan paksaan. 
Orang tua authoritative berupaya menyampaikan peraturan-peraturan tersebut disertai dengan 
penjelasan yang dapat dimengerti oleh anak. Dalam hal kontrol terhadap anak, orang tua 
authoritative juga tentu menerapkannya, namun kontrol tersebut dilakukan dengan menerapkan 
peraturan yang dapat dipahami dalam suasana hubungan yang hangat dan percakapan yang 
terbuka antara orang tua dan anak. 
Dengan penjelasan diatas, maka tidak salah ketika Nancy (1999) berpendapat bahwa pola asuh 
authoritative merupakan pola asuh yang paling baik. Sejalan dengan pendapat Nancy tersebut, 
Turner dkk (2009) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pola asuh demokratis 
tersebut paling banyak diterapkan karena dapat memberikan pengaruh yang sangat baik bagi 
anak.Yani (2011) juga berpendapat serupa, dimana pola asuh yang ideal menurutnya yang 
menekankan pada aspek mendidik daripada menghukum. Orang tua menggunakan diskusi, 
penjelasan, dan alasan-alasan yang membantu anak agar mengerti mengapa ia diminta untuk 
mematuhi suatu aturan. Menurutnya orang tua yang demokratis adalah orang tua yang berusaha 
menumbuhkan kontrol dari dalam diri sang anak itu sendiri. Maka dari itu ia beranggapan 
bahwa pola asuh yang ideal ialah pola suh authoritative/demokratis. Hal tersebut didukung juga 
dengan pernyataan Hart, Newell, & Olsen (2003); Steinberg & Silk (2002) dalam Santrock 
(2007) pengasuhan demokratis cenderung paling efektif dan idela, karena orang tua yang 
demoktratis menerapkan keseimbangan yang tepat antara kendali dan otonomi. 
Pola asuh authoritative atau yang bersifat demokratis ini tentunya memiliki kelebihan yaitu 
menjadikan anak sebagai seorang individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab 
terhadap tindakannya, tidak munafik, dan jujur. Pendapat Bjorklund dan Bjorklund (dalam 
Conny, 1999) memperkuat pendapat Baumrind bahwa pola asuh authoritative juga menjadikan 
anak mandiri, memiliki kendali diri, bersifat eksploratif, dan penuh dengan rasa percaya diri. 
Selain itu, pola asuh authoritative dianggap membawa dampak yang positif bagi perkembangan 
anak. Namun dimana ada kelebihan pastinya ada kekurangan. Begitu pula dengan pola asuh 
authoritative ini. Selain menyatakan ciri-ciri dan kelebihannya, Baumrind (dalam Santrock, 





menjadikan anak cenderung mendorong kewibawaan otoritas orang tua, bahwa segala sesuatu 
harus dipertimbangkan antara anak dan orang tua. 
Selain pola asuh authoritative, beberapa responden juga memilih tiga macam pola asuh lainnya. 
Dapat dilihat dari hasil penelitian pola asuh authoritarian atau otoriter dipilih oleh 13 responden 
dengan persentase nilai 6,3%, lalu pola asuh neglectful dan indulgent masing-masing memiliki 
persentase nilai yang sama yaitu 1,9% atau dengan masing-masing jumlah pemilihnya sebanyak 
4 responden. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan pada diri responden dalam 
mempersepsikan pola asuh itu sendiri. Seperti yang dijelaskan Respati dkk (2006) dalam 
penelitiannya, orang tua yang cenderung otoriter kurang memiliki kedekatan dan 
komunikasinya hanya berpusat pada orang tua. Orang tua juga sangat jarang terlibat dalam 
proses memberi-menerima (take & give). Orang tua tersebut mempersepsikan bahwa pendapat 
orang tualah yang paling benar dan anak harus menerima dengan tidak mempertanyakan 
kebenaran ataupun memberi komentar. Sebaliknya orang tua dengan pola asuh permisif 
(memanjakan) tidak memberikan disiplin atau banyak memberikan kebebasan. Orang tua hanya 
membuat sedikit perintah dan jarang menggunakan kekerasan dan kuasa (Bee & Boyd, 2004). 
Orang tua dengan pola asuh permisif cenderung memberikan kebebasan sebanyak mungkin 
pada anak dan anak tidak dituntut untuk belajar bertingkah laku yang baik. 
Terkait dengan penyebaran isntrumen, peneliti membagi tiga wilayah penyebaran yaitu di Kota 
Mataram, di Kabupaten Lombok Tengah, dan di Kabupaten Lombok Timur. Di Kota Mataram 
peneliti menyebarkan 55 instrumen sedangkan di Kabupaten Lombok Tengah dan Lombok 
Timur peneliti menyebarkan masing-masing 75 instrumen penelitian dikarenakan di kedua 
kabupaten tersebut tingkat pernikahan usia dininya sangat tinggi. Hal tersebut berdasarkan pada 
data yang telah peneliti peroleh sebelumnya terkait dengan ketersediaan responden dengan 
kriteria subjek penelitian yang sesuai dengan metode penelitian ini. Penyebaran instrumen 
umunya peneliti lakukan dengan cara yaitu responden peneliti temui dan melakukan pengisian 
instrumen secara langsung. Khususnya di dua kabupaten, peneliti sengaja melakukan 
penyebaran instrumen tersebut bertepatan dengan jadwal posyandu di beberapa tempat dan 
mengumpulkan responden atau secara klasikal. Hal tersebut peneliti lakukan karena selain 
alasan efisiensi waktu juga akan memudahkan peneliti untuk menjumpai responden yang sesuai 
dengan kriteria subjek pada penelitian ini. 
Terlepas dari apa yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya, terdapat keterbatasan pada 
penelitian kali ini. Dimana berbagai keterbatasan tersebut antara lain, penyebaran instrumen 
penelitian yang dilakukan dalam waktu yang lumayan lama namun tidak maksimal karena 
persiapan yang kurang matang dan juga kendala bahasa. Sebelumnya peneliti telah memberikan 
instruksi untuk pengisian skala pada para responden, namun karena pada saat itu ada kegiatan 
lain yaitu posyandu, jadi para responden banyak yang tidak memperhatikan instruksi dari 
peneliti, sehingga pada saat pengisian instrumen penelitian ada yang melewatkan mengisi 
identitas, tidak mengerti bagaimana cara pengisiannya, bahkan ada yang tidak bisa membaca 
dan juga tidak mengerti item-item yang ada pada instrumen penelitian. Di Lombok sendiri, tiap-
tiap daerah di kabupatennya memiliki aksen dan dialek bahasa yang berbeda, hal tersebut juga 
merupakan keterbatasan dalam penelitian ini. Peneliti juga lupa memberikan reward untuk para 
responden yang sudah bersedia meluangkan waktunya dalam pengisian skala. Selain itu, 
peneliti sadar akan terbatasnya bahasan pada pelitian kali ini, hal tersebut karena variabel yang 
diteliti terlalu terfokus dan sempit. Sehingga peneliti masih belum mengetahui apakah ada 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari keempat macam pola asuh menurut 
Baumrind, pola asuh authoritative menjadi yang paling banyak dipilih oleh ibu berusia remaja 
di Lombok. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang mana dari 205 responden ibu 
berusia remaja dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 89,7% memilih jenis pola asuh 
authoritative sebagai pola asuh yang digunakan dalam hal pengasuhan anak mereka. Jika 
ditinjau dari kriteria responden yaitu usia ibu remaja dan pekerjaannya saat ini, serta pendidikan 
terakhirnya masing-masing kriteria juga didominasi oleh pola asuh authoritative dengan nilai 
presentase paling tinggi yaitu 96,4% berdasarkan pendidikan terakhir D3. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan bagi para ibu berusia remaja agar lebih 
memperhatikan dan selektif lagi dalam pemberian pola pengasuhan bagi anak karena hal 
tersebutlah yang akan menjadi tolak ukur bagaimana anak kelak akan tumbuh dan berkembang. 
Pemberian dan pemilihan pola pengasuhan juga harus memperhatikan usia dan lingkungan 
sekitar anak. Terutama bagi anak yang berada dalam masa golden age (0-6 tahun) karena pada 
masa ini berlangsung kematangan fisik dan psikis pada anak, sehingga orang tua dituntut untuk 
memberikan stimulasi, pengalaman, dan pendidikan formal maupun nonformal yang maksimal 
dan bermanfaat bagi anak. Meskipun pola asuh authoritative dianggap sebagai pola asuh yang 
baik, namun sejatinya setiap pola asuh memiliki kelebihan dan kekuarangan masing-masing. 
Maka dari itu, orang tua khususnya ibu berusia remaja harus memiliki pemahaman yang baik 
terlebih dahulu terkait dengan pola pengasuhan yang ada. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti dengan variabel yang sama diharapkan dapat melakukan penelitian serupa namun 
dengan latar belakang daerah lain di Indonesia mengingat angka pernikahan usia dini di 
Indonesia yang masih tinggi. Selain itu dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini 
diharapkan peneliti selanjutnya lebih memperhatikan item-item pada instrumen penelitian 
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Blue Print Paremting Style Questionnaire sebelum tryout 
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Blue Print Parenting Style Questionnaire setelah tryout 

















































INSTRUMEN PENELITIAN : 

















Parenting Style Questionnaire tryout 
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Saya Fatmi Marisza Deranti (201210230311092) mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, yang sedang melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi 
sebagai salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Sehubungan 
dengan itu saya mengharap kesediaan saudari untuk memberikan data dengan mengisi 
kuesioner ini. Perlu diketahui, pengisian kuesioner ini hanya akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah dan tidak digunakan untuk keperluan lain. Semua data yang diberikan akan dijaga 
kerahasiannya. Oleh sebab itu dimohon untuk tidak ragu-ragu untuk mengisikan jawaban yang 
sesuai dengan kondisi saudari. Jika saudari membutuhkan penjelasan dapat menghubungi 
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Petunjuk Pengisian  
1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda. 
2. Apabila terdapat kesalahan dan ingin mengganti jawaban, berilah tanda samadengan (=) 
pada jawaban yang anda anggap salah dan beri tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang 
anda anggap benar.  
contoh :   1 2 3 4 5 6 
3. Periksalah jawaban anda dan jangan sampai ada yang terlewat. 
4. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 
 
Nama/inisial  :   Jumlah anak   : 
Usia   :    Usia suami   : 
Pendidikan terakhir :   Pendidikan terakhir suami : 
Pekerjaan   :   Pekerjaan suami  : 
Usia pernikahan  : 
 
1. Saya akan menanggapi perasaan dan kebutuhan anak:    
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu   
2. Saya akan mempertimbangkan keinginan anak sebelum saya memintanya melakukan 
sesuatu:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
3. Saya akan menjelaskan kepada anak apa yang saya rasakan terhadap tingkah laku yang telah 
mereka lakukan (baik maupun buruk):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
4. Saya akan meyakinkan anak untuk membicarakan perasaan dan masalah yang dialaminya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
5. Saya akan meyakinkan anak untuk membicarakan pendapatnya tanpa rasa takut, meskipun 
dia tidak sependapat dengan saya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
6. Saya akan menjelaskan alasan tentang apa yang saya harapkan pada anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
7. Saya akan menenangkan dan memahami kondisi anak ketika dia sedang sedih:   






8. Saya akan memuji anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
9. Saya akan mempertimbangkan pendapat anak ketika saya membuat rencana untuk keluarga 
(contoh: berakhir pekan di luar rumah atau liburan):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
10. Saya akan menghargai pendapat anak dan meyakinkan dia untuk mewujudkannya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
11. Saya akan memperlakukan anak sama seperti anggota keluarga lainnya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
12. Saya akan memberikan alasan untuk apa yang saya harapkan pada anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
13. Saya memiliki waktu luang dan dekat dengan anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu         
14. Ketika anak bertanya tentang alasan dia harus melakukan sesuatu, saya memberitahunya 
bahwa hal itulah yang saya inginkan dan saya adalah orang tuamu, jadi harus dipatuhi:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
15. Saya akan menghukum anak dengan cara mengambil hak mereka (contoh: fasilitas di 
rumah maupun permainan-permainan):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu     
16. Saya meneriaki anak ketika saya tidak setuju dengan tingkah laku mereka:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
17. Saya akan meluapkan amarah secara langsung terhadap anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
18. Saya akan memukul anak ketika saya tidak suka dengan apa yang dia lakukan atau 
katakan:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
19. Saya akan mengkritik anak untuk membuatnya memperbaiki tingkah lakunya:   





20. Saya akan mengancam anak sebagai bentuk hukuman dan mereka harus menurut:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
21. Saya akan menghukum anak dengan cara menahan ekspresi emosional (contoh: tanpa 
memberikan senyuman, pelukan dan ciuman):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
22. Saya secara terbuka akan mengkritik anak ketika tingkah lakunya tidak sesuai dengan 
harapan saya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
23. Saya sadar bahwa saya berusaha keras untuk mengubah keinginan anak terhadap sesuatu:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
24. Saya perlu memberi tahu anak bahwa ada tingkah lakunya yang bermasalah, sehingga dia 
tidak mengulanginya lagi:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
25. Saya selalu mengingatkan anak bahwa saya adalah orang tuanya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
26. Saya selalu mengingatkan anak mengenai semua hal yang sedang dan telah saya lakukan 
untuk dia:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
27. Saya merasa susah untuk mendisiplinkan anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
28. Saya memaklumi anak ketika dia menyebabkan suatu keributan:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
29. Saya memanjakan anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
30. Saya tidak menghiraukan tingkah laku buruk anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
31. Saya tidak memarahi dan tidak memberikan hukuman ketika anak berbuat salah: 





32. Saya tidak memaksakan keinginan saya terhadap anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
33. Saya berusaha tetap memperhatikan kondisi keperluan anak (contoh: makanan, pakaian, 
mainan): 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
34. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk bermain: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
35. Saya memberikan apapun kepada anak agar mereka tidak rewel: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
36. Saya membela anak ketika ia melakukan kesalahan pada orang lain: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
37. Saya mendukung apapun yang diinginkan oleh anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
38. Saya akan memberikan fasilitas yang memadai untuk anak (contoh: menyediakan gadget 
untuk mendukung perkembangannya) 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
39. Saya tidak menyuruh anak untuk melakukan suatu hal karena saya rasa tidak perlu 
(contoh: izin untuk bermain): 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu  
40. Saya tidak memperhatikan perkembangan anak saya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
41. Saya tidak memberikan hukuman pada anak, karena menurut saya hal tersebut tidak 
penting: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
42. Saya akan membiarkan anak saya bermain sesuka hatinya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
43. Saya tidak mengenal siapapun teman anak: 





44. Saya tidak marah pada anak ketika mereka berbuat salah yang fatal sekalipun: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
45. Saya tidak menanggapi baik buruknya perbuatan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
46. Saya tidak peduli dengan permintaan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
47. Saya akan memberikan anak fasilitas seadanya tanpa menghiraukan keinginan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
48. Saya lupa kapan pertama kali anak bisa berjalan: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
49. Saya tidak mengajak anak saya mengobrol karena saya sibuk: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
50. Saya tidak peduli dengan kebutuhan anak, karena yang mengurus semuanya adalah orang 
tua saya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
51. Saya tidak suka ketika anak mengajak bermain saat saya capek: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
52. Saya tidak menuntut anak dalam hal apapun: 













Parenting Style Questionnaire pengambilan data 
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Saya Fatmi Marisza Deranti (201210230311092) mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, yang sedang melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi 
sebagai salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Sehubungan 
dengan itu saya mengharap kesediaan saudari untuk memberikan data dengan mengisi 
kuesioner ini. Perlu diketahui, pengisian kuesioner ini hanya akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah dan tidak digunakan untuk keperluan lain. Semua data yang diberikan akan dijaga 
kerahasiannya. Oleh sebab itu dimohon untuk tidak ragu-ragu untuk mengisikan jawaban yang 
sesuai dengan kondisi saudari. Jika saudari membutuhkan penjelasan dapat menghubungi 
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Petunjuk Pengisian  
5. Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda. 
6. Apabila terdapat kesalahan dan ingin mengganti jawaban, berilah tanda samadengan (=) 
pada jawaban yang anda anggap salah dan beri tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang 
anda anggap benar.  
contoh :   1 2 3 4 5 6 
7. Periksalah jawaban anda dan jangan sampai ada yang terlewat. 
8. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 
 
Nama/inisial  :   Jumlah anak   : 
Usia   :    Usia suami   : 
Pendidikan terakhir :   Pendidikan terakhir suami : 
Pekerjaan   :   Pekerjaan suami  : 
Usia pernikahan  : 
 
1. Saya akan menanggapi perasaan dan kebutuhan anak:    
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu   
2. Saya akan mempertimbangkan keinginan anak sebelum saya memintanya melakukan 
sesuatu:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
3. Saya akan menjelaskan kepada anak apa yang saya rasakan terhadap tingkah laku yang telah 
mereka lakukan (baik maupun buruk):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
4. Saya akan meyakinkan anak untuk membicarakan perasaan dan masalah yang dialaminya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
5. Saya akan meyakinkan anak untuk membicarakan pendapatnya tanpa rasa takut, meskipun 
dia tidak sependapat dengan saya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
6. Saya akan menjelaskan alasan tentang apa yang saya harapkan pada anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
7. Saya akan menenangkan dan memahami kondisi anak ketika dia sedang sedih:   






8. Saya akan memuji anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
9. Saya akan mempertimbangkan pendapat anak ketika saya membuat rencana untuk keluarga 
(contoh: berakhir pekan di luar rumah atau liburan):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
10. Saya akan menghargai pendapat anak dan meyakinkan dia untuk mewujudkannya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu       
11. Saya akan memberikan alasan untuk apa yang saya harapkan pada anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu            
12. Ketika anak bertanya tentang alasan dia harus melakukan sesuatu, saya memberitahunya 
bahwa hal itulah yang saya inginkan dan saya adalah orang tuamu, jadi harus dipatuhi:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
13. Saya akan menghukum anak dengan cara mengambil hak mereka (contoh: fasilitas di 
rumah maupun permainan-permainan):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu        
14. Saya akan meluapkan amarah secara langsung terhadap anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
15. Saya akan memukul anak ketika saya tidak suka dengan apa yang dia lakukan atau 
katakan:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
16. Saya akan mengkritik anak untuk membuatnya memperbaiki tingkah lakunya:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
17. Saya akan mengancam anak sebagai bentuk hukuman dan mereka harus menurut:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
18. Saya akan menghukum anak dengan cara menahan ekspresi emosional (contoh: tanpa 
memberikan senyuman, pelukan dan ciuman):   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
19. Saya secara terbuka akan mengkritik anak ketika tingkah lakunya tidak sesuai dengan 





Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
20. Saya sadar bahwa saya berusaha keras untuk mengubah keinginan anak terhadap sesuatu:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
21. Saya perlu memberi tahu anak bahwa ada tingkah lakunya yang bermasalah, sehingga dia 
tidak mengulanginya lagi:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu       
22. Saya selalu mengingatkan anak mengenai semua hal yang sedang dan telah saya lakukan 
untuk dia:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
23. Saya merasa susah untuk mendisiplinkan anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
24. Saya memaklumi anak ketika dia menyebabkan suatu keributan:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu    
25. Saya memanjakan anak:   
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu       
26. Saya tidak memarahi dan tidak memberikan hukuman ketika anak berbuat salah: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
27. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk bermain: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
28. Saya memberikan apapun kepada anak agar mereka tidak rewel: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
29. Saya membela anak ketika ia melakukan kesalahan pada orang lain: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
30. Saya mendukung apapun yang diinginkan oleh anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
31. Saya tidak menyuruh anak untuk melakukan suatu hal karena saya rasa tidak perlu 
(contoh: izin untuk bermain): 





32. Saya tidak memperhatikan perkembangan anak saya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
33. Saya tidak memberikan hukuman pada anak, karena menurut saya hal tersebut tidak 
penting: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
34. Saya akan membiarkan anak saya bermain sesuka hatinya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
35. Saya tidak mengenal siapapun teman anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
36. Saya tidak marah pada anak ketika mereka berbuat salah yang fatal sekalipun: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
37. Saya tidak menanggapi baik buruknya perbuatan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
38. Saya tidak peduli dengan permintaan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
39. Saya akan memberikan anak fasilitas seadanya tanpa menghiraukan keinginan anak: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
40. Saya lupa kapan pertama kali anak bisa berjalan: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
41. Saya tidak mengajak anak saya mengobrol karena saya sibuk: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
42. Saya tidak peduli dengan kebutuhan anak, karena yang mengurus semuanya adalah orang 
tua saya: 
Tidak Pernah                  1              2              3              4              5              6                  Selalu 
43. Saya tidak suka ketika anak mengajak bermain saat saya capek: 






44. Saya tidak menuntut anak dalam hal apapun: 


































































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 59,38 63,261 ,748 ,836 
item2 59,76 69,329 ,356 ,859 
item3 59,42 62,575 ,630 ,842 
item4 59,64 61,460 ,711 ,837 
item5 59,58 63,432 ,671 ,840 
item6 59,50 65,398 ,551 ,848 
item7 59,08 64,198 ,627 ,843 
item8 59,82 69,579 ,319 ,862 
item9 59,68 66,181 ,566 ,847 
item10 59,40 66,367 ,593 ,846 
item11 59,84 69,729 ,216 ,873 
item12 59,60 62,571 ,733 ,836 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 49,72 56,124 ,698 ,869 
item2 50,10 61,357 ,338 ,890 
item3 49,76 54,349 ,654 ,871 
item4 49,98 53,489 ,725 ,866 
item5 49,92 54,810 ,722 ,867 
item6 49,84 56,749 ,593 ,875 





item8 50,16 60,953 ,341 ,891 
item9 50,02 57,285 ,626 ,873 
item10 49,74 58,809 ,558 ,877 
item12 49,94 54,507 ,751 ,865 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item14 41,40 58,776 ,586 ,761 
item15 42,66 59,045 ,430 ,772 
item16 43,16 64,668 ,139 ,800 
item17 43,50 56,500 ,527 ,762 
item18 44,20 60,122 ,481 ,769 
item19 41,34 58,596 ,436 ,772 
item20 43,32 56,263 ,572 ,758 
item21 42,70 56,051 ,514 ,764 
item22 41,50 58,786 ,483 ,768 
item23 42,48 61,561 ,429 ,774 
item24 40,80 61,265 ,352 ,780 
item25 40,58 67,473 ,045 ,801 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 





item15 34,84 52,423 ,465 ,798 
item17 35,68 51,651 ,468 ,799 
item18 36,38 54,404 ,458 ,799 
item19 33,52 52,377 ,448 ,800 
item20 35,50 50,582 ,561 ,788 
item21 34,88 50,475 ,498 ,796 
item22 33,68 51,855 ,541 ,791 
item23 34,66 55,413 ,431 ,802 
item24 32,98 54,796 ,373 ,807 
item26 33,90 52,663 ,461 ,799 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item27 37,30 55,071 ,333 ,709 
item28 36,94 50,996 ,536 ,681 
item29 37,14 54,613 ,425 ,698 
item30 37,84 58,464 ,175 ,728 
item31 37,58 53,922 ,360 ,705 
item32 36,50 58,010 ,212 ,723 
item33 34,46 60,947 ,141 ,726 
item34 36,30 51,847 ,447 ,693 
item35 36,98 52,591 ,580 ,680 
item36 37,96 56,202 ,363 ,705 
item37 36,46 52,376 ,499 ,687 
item38 36,32 62,100 -,009 ,749 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item27 22,74 38,972 ,411 ,743 
item28 22,38 36,363 ,562 ,717 
item29 22,58 39,473 ,453 ,736 
item31 23,02 39,979 ,314 ,759 
item34 21,74 36,809 ,486 ,730 
item35 22,42 38,208 ,578 ,719 
item36 23,40 41,306 ,358 ,749 
item37 21,90 38,663 ,451 ,736 
item39 22,70 39,929 ,371 ,748 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item40 26,08 124,702 ,760 ,908 
item41 25,88 125,276 ,760 ,908 
item42 25,59 129,080 ,604 ,915 
item43 25,84 135,264 ,494 ,918 
item44 26,02 128,770 ,583 ,916 
item45 26,06 129,517 ,743 ,909 
item46 26,16 129,723 ,730 ,910 
item47 25,65 127,815 ,668 ,912 
item48 26,31 129,925 ,674 ,912 
item49 26,00 131,208 ,675 ,912 
item50 26,63 138,362 ,617 ,915 
item51 25,69 131,009 ,675 ,912 





































Subjek 1 6 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 50 4,54 
Subjek 2 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 6 
Subjek 3 6 6 6 6 6 6 6 4 5 6 6 63 5,72 
Subjek 4 4 6 5 4 6 6 5 5 4 3 5 53 4,81 
Subjek 5 5 5 5 3 3 4 6 6 5 6 5 53 4,81 
Subjek 6 5 4 6 4 5 6 6 6 5 6 6 59 5,36 
Subjek 7 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 52 4,72 
Subjek 8 2 4 1 1 1 3 6 1 1 3 3 26 2,36 
Subjek 9 6 6 6 6 4 5 5 6 4 6 4 58 5,27 
Subjek 10 6 6 6 6 6 4 6 4 3 3 3 53 4,81 
Subjek 11 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 6 
Subjek 12 6 6 6 3 4 4 6 4 1 5 6 51 4,63 
Subjek 13 6 6 5 4 5 6 6 4 3 4 5 54 4,9 
Subjek 14 6 4 6 2 4 6 4 6 2 4 4 48 4,36 
Subjek 15 4 5 6 6 6 6 6 6 1 1 1 48 4,36 
Subjek 16 6 5 6 4 5 5 6 6 3 3 6 55 5 
Subjek 17 5 5 6 5 4 5 5 4 4 5 5 53 4,81 
Subjek 18 5 4 5 4 5 5 6 6 4 5 5 54 4,9 
Subjek 19 6 6 6 5 3 5 5 6 6 5 6 59 5,36 
Subjek 20 2 4 6 6 4 6 6 5 6 4 6 55 5 
Subjek 21 6 4 5 2 1 3 6 1 1 1 2 32 2,9 
Subjek 22 5 4 5 2 6 4 6 6 3 5 6 52 4,72 
Subjek 23 5 5 5 3 3 5 5 5 1 5 3 45 4,09 
Subjek 24 5 4 5 6 5 6 6 4 2 6 5 54 4,9 
Subjek 25 6 6 6 5 5 6 6 6 3 6 6 61 5,54 
Subjek 26 6 6 5 6 4 5 4 6 4 4 5 55 5 





Subjek 28 6 6 5 6 5 6 5 4 4 5 5 57 5,18 
Subjek 29 6 4 1 2 6 4 6 6 5 6 5 51 4,63 
Subjek 30 6 6 5 5 5 4 6 4 4 5 4 54 4,9 
Subjek 31 5 1 1 1 4 4 5 5 5 5 5 41 3,72 
Subjek 32 5 5 6 5 5 6 6 4 2 5 5 54 4,9 
Subjek 33 6 6 5 5 5 5 6 5 5 6 5 59 5,36 
Subjek 34 4 3 4 3 5 5 5 4 3 4 2 42 3,81 
Subjek 35 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 42 3,81 
Subjek 36 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 3 44 4 
Subjek 37 5 4 4 5 5 5 5 6 6 6 5 56 5,09 
Subjek 38 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 6 
Subjek 39 6 4 4 6 5 5 4 5 5 5 5 54 4,9 
Subjek 40 6 4 3 5 5 5 5 6 3 3 5 50 4,54 
Subjek 41 4 4 4 3 4 4 4 5 3 5 5 45 4,09 
Subjek 42 3 3 3 3 5 5 5 4 2 4 4 41 3,72 
Subjek 43 4 3 5 3 4 4 5 5 2 4 2 41 3,72 
Subjek 44 4 4 3 3 5 5 5 5 2 4 2 42 3,81 
Subjek 45 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 2 47 4,27 
Subjek 46 5 4 5 3 4 4 5 4 3 5 3 45 4,09 
Subjek 47 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 42 3,81 
Subjek 48 5 4 5 3 4 4 4 4 2 4 3 42 3,81 
Subjek 49 5 5 5 3 5 5 5 5 2 2 4 46 4,18 
Subjek 50 5 5 4 5 5 3 3 4 2 4 2 42 3,81 
Subjek 51 5 5 3 5 5 5 6 3 4 5 6 52 4,72 
Subjek 52 3 4 6 4 4 3 6 4 4 3 5 46 4,18 
Subjek 53 6 4 6 5 4 5 5 2 2 4 3 46 4,18 
Subjek 54 6 3 5 5 1 5 5 5 3 5 3 46 4,18 
Subjek 55 5 5 4 4 4 4 6 5 5 4 4 50 4,54 





Subjek 57 6 6 6 6 4 6 4 4 4 4 4 54 4,9 
Subjek 58 6 4 6 6 4 4 6 6 4 4 4 54 4,9 
Subjek 59 5 5 4 5 5 3 6 6 3 5 4 51 4,63 
Subjek 60 5 5 4 5 5 3 5 5 2 3 3 45 4,09 
Subjek 61 5 4 3 5 4 4 4 4 2 4 2 41 3,72 
Subjek 62 5 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 39 3,54 
Subjek 63 5 5 2 5 5 4 4 4 2 5 3 44 4 
Subjek 64 5 5 3 3 5 5 5 4 2 4 2 43 3,9 
Subjek 65 5 4 5 3 4 4 4 4 2 4 2 41 3,72 
Subjek 66 5 4 5 2 4 2 4 4 2 4 2 38 3,45 
Subjek 67 5 4 5 3 2 4 4 4 2 4 3 40 3,63 
Subjek 68 5 5 6 6 5 5 3 4 4 4 3 50 4,54 
Subjek 69 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 49 4,45 
Subjek 70 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 38 3,45 
Subjek 71 3 3 4 3 3 3 3 5 4 5 2 38 3,45 
Subjek 72 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 36 3,27 
Subjek 73 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 45 4,09 
Subjek 74 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 65 5,9 
Subjek 75 4 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 42 3,81 
Subjek 76 5 4 4 3 4 4 4 5 2 5 2 42 3,81 
Subjek 77 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 44 4 
Subjek 78 5 4 4 3 4 4 4 5 2 5 2 42 3,81 
Subjek 79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 3,81 
Subjek 80 5 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 43 3,9 
Subjek 81 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 41 3,72 
Subjek 82 6 5 5 5 5 5 3 6 6 6 4 56 5,09 
Subjek 83 6 6 6 6 5 6 6 5 6 5 5 62 5,63 
Subjek 84 6 4 6 6 4 6 6 6 4 4 4 56 5,09 





Subjek 86 3 3 5 3 3 5 4 5 3 5 5 44 4 
Subjek 87 4 4 5 5 6 6 6 4 4 6 6 56 5,09 
Subjek 88 5 5 5 5 5 3 5 6 4 4 4 51 4,63 
Subjek 89 3 3 6 6 3 4 6 3 3 3 3 43 3,9 
Subjek 90 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 40 3,63 
Subjek 91 4 5 4 5 6 3 6 5 3 4 4 49 4,45 
Subjek 92 6 5 4 6 3 6 6 4 5 5 5 55 5 
Subjek 93 5 5 5 5 5 4 6 4 5 4 6 54 4,9 
Subjek 94 6 5 6 5 5 6 6 5 5 5 6 60 4,45 
Subjek 95 5 5 6 6 4 4 5 6 6 5 6 58 5,27 
Subjek 96 5 5 5 4 4 6 6 4 4 5 4 52 4,72 
Subjek 97 5 4 5 2 4 4 4 5 2 4 2 41 3,72 
Subjek 98 5 4 5 3 5 5 5 5 2 5 2 46 4,18 
Subjek 99 5 5 3 5 3 5 5 4 2 4 2 43 3,9 
Subjek 100 4 4 4 5 5 6 6 4 4 5 4 51 4,63 
Subjek 101 5 5 2 5 5 4 4 4 2 4 2 42 3,81 
Subjek 102 5 5 6 6 5 6 6 4 4 5 5 57 5,18 
Subjek 103 5 5 5 3 3 5 6 6 6 6 4 54 4,9 
Subjek 104 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 45 4,09 
Subjek 105 6 5 6 4 5 5 5 4 4 6 5 55 5 
Subjek 106 4 4 4 5 4 4 6 4 3 5 4 47 4,27 
Subjek 107 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 39 3,54 
Subjek 108 5 5 5 5 5 5 6 4 3 5 3 51 4,63 
Subjek 109 5 5 5 5 6 6 6 4 4 6 5 57 5,18 
Subjek 110 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 5 63 5,72 
Subjek 111 4 4 5 4 4 5 6 5 2 5 5 49 4,45 
Subjek 112 5 5 6 6 5 6 6 4 2 4 4 53 4,81 
Subjek 113 5 5 5 5 5 5 6 5 4 6 6 57 5,18 





Subjek 115 6 6 6 6 6 6 6 5 3 5 5 60 5,45 
Subjek 116 5 4 5 5 5 5 5 4 2 3 3 46 4,18 
Subjek 117 3 3 3 3 3 4 6 3 2 4 2 36 3,27 
Subjek 118 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 52 4,72 
Subjek 119 6 6 6 6 6 6 6 3 2 6 6 59 5,36 
Subjek 120 5 5 5 5 5 5 6 3 5 5 4 53 4,81 
Subjek 121 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 32 4,81 
Subjek 122 5 5 5 5 6 6 6 3 3 5 5 54 4,9 
Subjek 123 4 4 6 6 4 5 6 4 4 6 5 54 4,9 
Subjek 124 6 2 6 6 4 6 6 4 2 5 6 53 4,81 
Subjek 125 6 5 6 6 6 6 6 5 3 6 5 60 5,45 
Subjek 126 6 4 6 5 5 6 6 5 4 4 6 57 5,18 
Subjek 127 6 5 6 5 6 6 5 6 5 5 6 61 5,54 
Subjek 128 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 65 5,9 
Subjek 129 5 4 4 4 5 3 6 4 4 4 3 46 4,18 
Subjek 130 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 65 5,9 
Subjek 131 6 5 6 6 5 6 6 4 4 6 6 60 5,45 
Subjek 132 6 6 6 6 6 6 6 4 4 6 5 61 5,54 
Subjek 133 6 6 6 6 4 5 6 4 5 5 4 57 5,18 
Subjek 134 5 5 6 6 5 5 6 5 4 6 5 58 5,27 
Subjek 135 6 6 6 6 5 5 6 5 6 6 4 61 5,45 
Subjek 136 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 4 62 5,63 
Subjek 137 5 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 61 5,54 
Subjek 138 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 5 63 5,72 
Subjek 139 6 6 6 6 6 5 6 4 5 6 5 61 5,54 
Subjek 140 6 5 5 5 6 6 6 4 6 6 5 60 5,45 
Subjek 141 6 5 6 6 5 5 6 6 6 6 5 62 5,63 
Subjek 142 6 6 5 5 5 5 6 5 5 6 5 59 5,36 





Subjek 144 6 6 6 6 5 5 5 4 5 5 4 57 5,18 
Subjek 145 5 5 6 5 5 6 6 5 4 5 5 57 5,18 
Subjek 146 6 6 6 5 5 6 5 5 4 4 4 56 5,09 
Subjek 147 6 6 6 6 6 6 6 5 4 4 5 60 5,45 
Subjek 148 5 6 6 6 5 6 6 5 4 4 5 58 5,27 
Subjek 149 6 6 6 5 6 6 6 5 5 5 4 60 5,45 
Subjek 150 6 6 6 5 6 6 5 4 5 4 5 58 5,27 
Subjek 151 6 5 5 5 6 6 4 4 4 5 4 54 4,9 
Subjek 152 6 6 5 6 5 6 5 5 4 5 5 58 5,27 
Subjek 153 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 51 4,63 
Subjek 154 6 6 6 6 6 4 5 5 4 5 5 58 5,27 
Subjek 155 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 50 4,54 
Subjek 156 6 6 6 6 5 5 5 4 5 5 5 58 5,27 
Subjek 157 6 6 6 6 5 5 5 4 5 6 6 60 5,45 
Subjek 158 6 5 6 6 5 6 6 5 5 5 4 59 5,36 
Subjek 159 6 6 6 5 5 5 6 6 5 4 4 58 5,27 
Subjek 160 6 5 5 6 5 5 4 4 5 4 4 53 4,81 
Subjek 161 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 47 4,27 
Subjek 162 6 5 5 6 6 5 5 6 6 5 5 60 5,45 
Subjek 163 6 6 6 6 5 6 5 5 5 4 5 59 5,36 
Subjek 164 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 52 4,72 
Subjek 165 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 53 4,81 
Subjek 166 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 51 4,63 
Subjek 167 6 6 6 6 5 5 5 5 4 4 4 56 5,09 
Subjek 168 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 6 
Subjek 169 6 5 6 6 5 6 6 4 4 5 5 58 5,27 
Subjek 170 6 5 5 6 6 5 5 5 5 6 5 59 5,36 
Subjek 171 6 6 6 6 5 5 4 4 5 5 5 57 5,18 





Subjek 173 5 5 6 5 5 5 6 5 3 5 5 55 5 
Subjek 174 6 5 6 5 5 5 6 5 4 5 5 57 5,18 
Subjek 175 6 5 6 5 5 5 6 5 4 5 5 57 5,18 
Subjek 176 6 6 6 6 5 5 6 5 4 5 5 59 5,36 
Subjek 177 6 6 6 6 5 5 6 5 4 5 5 59 5,36 
Subjek 178 5 5 6 6 5 5 6 5 5 5 5 58 5,27 
Subjek 179 5 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 59 5,36 
Subjek 180 5 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 59 5,36 
Subjek 181 5 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 59 5,36 
Subjek 182 6 6 6 6 6 5 6 5 5 5 5 61 5,54 
Subjek 183 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 4 61 5,54 
Subjek 184 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 4 61 5,54 
Subjek 185 4 4 5 6 6 6 5 5 3 5 4 53 4,81 
Subjek 186 5 5 6 6 5 5 5 5 4 5 4 55 5 
Subjek 187 6 6 6 6 5 6 5 5 4 5 4 58 5,27 
Subjek 188 5 5 6 5 5 6 6 4 4 5 4 55 5 
Subjek 189 5 5 5 5 5 6 6 4 5 6 4 56 5,09 
Subjek 190 6 6 5 5 5 6 6 4 5 6 4 58 5,27 
Subjek 191 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 49 4,45 
Subjek 192 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54 4,9 
Subjek 193 6 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 59 5,36 
Subjek 194 6 5 5 5 5 5 5 4 5 6 5 56 5,09 
Subjek 195 6 6 6 5 5 6 6 5 5 6 5 61 5,54 
Subjek 196 6 6 6 5 5 5 5 4 4 5 5 56 5,09 
Subjek 197 6 6 6 5 5 6 6 5 5 6 4 60 5,45 
Subjek 198 6 6 6 5 5 6 6 4 5 6 5 60 5,45 
Subjek 199 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 58 5,27 
Subjek 200 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 4 54 4,9 





Subjek 202 6 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 60 5,45 
Subjek 203 6 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 60 5,45 
Subjek 204 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 57 5,18 
Subjek 205 6 5 5 5 6 6 6 5 5 6 5 60 5,45 
 
  
item 12 item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 item 21 item 22 Jumlah 
Rata-
rata 
Subjek 1 4 4 4 4 5 5 4 6 4 6 5 51 4,63 
Subjek 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 4 5 21 1,9 
Subjek 3 6 2 4 4 6 4 3 6 6 6 4 51 4,63 
Subjek 4 5 1 5 3 5 1 3 4 4 6 5 42 3,81 
Subjek 5 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 48 4,36 
Subjek 6 6 2 5 3 6 3 3 2 4 6 6 46 4,18 
Subjek 7 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 45 4,09 
Subjek 8 6 1 6 1 2 1 1 1 1 2 1 23 2,09 
Subjek 9 6 4 6 4 6 5 5 6 4 3 6 55 5 
Subjek 10 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 4 22 2 
Subjek 11 1 1 5 3 6 4 4 6 1 6 6 43 3,9 
Subjek 12 5 2 4 4 5 6 4 5 2 1 6 44 4 
Subjek 13 5 5 2 1 5 2 3 5 4 6 5 43 3,9 
Subjek 14 4 2 1 1 5 1 1 4 2 5 4 30 2,72 
Subjek 15 6 1 6 6 6 6 3 6 6 6 6 58 5,27 
Subjek 16 3 3 3 3 5 3 3 3 6 6 6 44 4 
Subjek 17 5 6 3 3 6 5 5 5 1 5 5 49 4,45 
Subjek 18 5 4 6 1 6 5 5 6 5 5 2 50 4,54 
Subjek 19 6 1 1 3 6 3 1 6 6 6 4 43 3,9 
Subjek 20 6 4 6 1 6 6 6 6 6 6 1 54 4,9 





Subjek 22 6 4 4 4 5 4 4 4 5 4 6 50 4,54 
Subjek 23 5 1 1 1 1 1 5 5 1 4 5 30 2,72 
Subjek 24 4 1 1 1 4 3 2 5 6 6 4 37 3,36 
Subjek 25 6 1 1 1 6 1 1 6 6 6 6 41 3,72 
Subjek 26 6 2 3 4 5 1 5 5 6 1 5 43 3,9 
Subjek 27 6 3 3 3 3 6 3 6 3 4 4 44 4 
Subjek 28 6 4 4 3 5 1 2 5 4 6 5 45 4,09 
Subjek 29 2 1 1 1 5 1 2 1 2 1 5 22 2 
Subjek 30 5 2 1 2 4 1 1 6 4 6 4 36 3,27 
Subjek 31 4 1 1 3 3 1 1 1 5 4 4 28 2,54 
Subjek 32 4 2 3 2 5 3 4 4 3 5 3 38 3,45 
Subjek 33 5 2 1 2 5 1 3 6 4 6 5 40 3,63 
Subjek 34 5 3 3 3 3 3 5 5 3 3 5 41 3,72 
Subjek 35 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 46 4,18 
Subjek 36 3 2 4 4 4 4 5 3 3 4 4 40 3,63 
Subjek 37 6 5 4 4 5 4 4 4 4 6 6 52 4,72 
Subjek 38 4 4 4 2 6 3 4 6 3 6 6 48 4,36 
Subjek 39 4 2 2 4 3 5 4 5 5 4 5 43 3,9 
Subjek 40 5 3 3 1 3 2 1 3 6 6 5 38 3,45 
Subjek 41 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 43 3,9 
Subjek 42 5 5 2 4 4 4 4 4 2 3 3 40 3,63 
Subjek 43 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 3 42 3,81 
Subjek 44 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 41 3,72 
Subjek 45 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 
Subjek 46 5 4 4 5 4 4 2 4 3 2 2 39 3,54 
Subjek 47 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 37 3,36 
Subjek 48 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 
Subjek 49 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 





Subjek 51 6 5 1 1 3 1 3 4 3 5 3 35 3,18 
Subjek 52 3 4 4 5 5 5 4 3 3 6 6 48 4,36 
Subjek 53 5 4 2 2 3 3 4 5 2 5 4 39 3,54 
Subjek 54 4 1 3 1 3 1 1 3 3 5 5 30 2,72 
Subjek 55 4 4 6 1 5 3 4 4 4 5 2 42 3,81 
Subjek 56 6 1 3 1 6 3 3 3 6 6 3 41 3,72 
Subjek 57 6 4 4 2 4 4 4 6 4 6 6 50 4,54 
Subjek 58 4 4 4 2 4 4 4 4 6 6 4 46 4,18 
Subjek 59 5 1 3 1 5 2 4 5 2 5 4 37 3,36 
Subjek 60 2 3 3 2 5 3 3 3 5 5 3 37 3,36 
Subjek 61 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 36 3,27 
Subjek 62 4 3 4 4 3 3 5 5 2 5 3 41 3,72 
Subjek 63 3 3 3 4 4 4 5 3 5 3 5 42 3,81 
Subjek 64 5 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 37 3,36 
Subjek 65 5 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 37 3,36 
Subjek 66 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 
Subjek 67 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 38 3,45 
Subjek 68 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 39 3,54 
Subjek 69 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 42 3,81 
Subjek 70 5 2 4 4 4 4 5 5 3 4 4 44 4 
Subjek 71 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 43 3,9 
Subjek 72 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 
Subjek 73 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 48 4,36 
Subjek 74 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 49 4,45 
Subjek 75 2 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 43 3,9 
Subjek 76 5 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 37 3,36 
Subjek 77 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 37 3,36 
Subjek 78 5 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 36 3,27 





Subjek 80 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 35 3,18 
Subjek 81 2 4 3 2 2 3 5 5 2 4 2 34 3,09 
Subjek 82 5 3 3 2 5 3 1 4 4 5 6 41 3,72 
Subjek 83 3 4 2 1 3 1 4 4 2 5 2 31 2,81 
Subjek 84 4 2 2 4 6 2 4 6 3 6 4 43 3,9 
Subjek 85 3 1 3 1 5 1 3 5 3 5 5 35 3,18 
Subjek 86 4 2 3 3 3 3 2 3 3 5 5 36 3,27 
Subjek 87 4 4 6 1 5 2 1 4 1 6 4 38 3,45 
Subjek 88 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 34 3,09 
Subjek 89 3 3 1 1 3 1 3 3 3 6 3 30 2,72 
Subjek 90 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 41 3,72 
Subjek 91 4 6 4 2 4 1 1 5 3 6 5 41 3,72 
Subjek 92 5 3 6 2 5 3 3 4 2 5 5 43 3,9 
Subjek 93 5 4 3 3 5 4 5 5 4 6 4 48 4,36 
Subjek 94 2 3 4 3 4 3 5 3 2 5 2 36 3,27 
Subjek 95 4 1 3 2 6 3 6 6 3 6 1 41 3,72 
Subjek 96 5 4 2 2 4 2 4 5 3 5 5 41 3,72 
Subjek 97 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 39 3,54 
Subjek 98 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 43 3,9 
Subjek 99 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 41 3,72 
Subjek 100 4 4 2 2 4 2 4 5 4 4 4 39 3,54 
Subjek 101 4 2 4 4 4 4 5 5 3 5 3 43 3,9 
Subjek 102 5 4 1 1 4 2 2 3 3 5 4 34 3,09 
Subjek 103 5 3 3 2 5 3 3 5 5 4 5 43 3,9 
Subjek 104 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 37 3,36 
Subjek 105 3 1 1 1 4 1 1 6 3 6 4 31 2,81 
Subjek 106 5 3 2 1 4 2 2 2 3 4 5 33 3 
Subjek 107 5 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 42 3,81 





Subjek 109 6 3 1 1 4 4 3 4 3 5 4 38 3,45 
Subjek 110 6 4 2 1 6 2 3 5 2 6 3 40 3,63 
Subjek 111 5 3 1 1 1 1 1 3 2 3 4 25 2,27 
Subjek 112 5 3 2 1 4 2 3 4 3 5 4 36 3,27 
Subjek 113 6 4 3 1 5 3 2 5 2 6 5 42 3,81 
Subjek 114 5 3 2 2 5 4 2 3 2 4 4 36 3,27 
Subjek 115 6 4 3 2 5 3 4 4 3 5 5 44 4 
Subjek 116 5 4 3 1 4 3 2 4 2 5 4 37 3,36 
Subjek 117 4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 32 2,9 
Subjek 118 6 3 2 2 5 2 2 4 2 5 3 36 3,27 
Subjek 119 6 5 1 1 5 5 2 4 2 5 5 41 3,72 
Subjek 120 6 3 2 2 5 2 2 4 2 5 4 37 3,36 
Subjek 121 5 2 1 1 4 1 3 4 2 4 4 31 2,81 
Subjek 122 6 4 2 1 4 2 3 4 2 5 5 38 3,45 
Subjek 123 6 3 1 1 4 2 3 5 3 5 4 37 3,36 
Subjek 124 6 1 1 1 4 1 3 4 3 5 3 32 2,9 
Subjek 125 2 2 1 1 2 1 2 3 1 5 4 24 2,18 
Subjek 126 5 3 3 1 3 1 3 4 3 5 4 35 3,18 
Subjek 127 4 4 1 1 5 1 1 6 1 6 4 34 3,09 
Subjek 128 4 1 4 1 6 1 6 6 4 6 6 45 4,09 
Subjek 129 4 1 1 1 4 1 2 2 1 3 4 24 2,18 
Subjek 130 4 1 4 1 5 1 5 6 1 6 6 40 3,63 
Subjek 131 5 3 1 1 5 1 3 4 2 5 3 33 3 
Subjek 132 4 3 1 1 4 1 3 2 1 5 4 29 2,63 
Subjek 133 4 3 2 1 5 3 3 6 2 6 4 39 3,54 
Subjek 134 5 3 1 1 5 2 3 5 2 5 3 35 3,18 
Subjek 135 4 3 1 1 4 1 2 5 2 4 2 29 2,63 
Subjek 136 4 3 1 1 4 1 2 6 1 5 2 30 2,72 





Subjek 138 5 3 3 1 4 2 2 4 2 5 2 33 3 
Subjek 139 4 2 1 1 3 1 2 2 2 4 2 24 2,18 
Subjek 140 5 3 1 1 3 1 2 2 2 4 3 27 2,45 
Subjek 141 4 2 1 1 2 1 2 2 2 4 2 23 2,09 
Subjek 142 5 2 2 1 3 1 2 2 2 4 4 28 2,54 
Subjek 143 4 2 1 2 4 1 2 2 1 4 3 26 2,36 
Subjek 144 4 2 1 2 3 1 3 3 1 3 2 25 2,27 
Subjek 145 4 3 3 1 4 1 2 4 1 4 3 30 2,72 
Subjek 146 4 3 1 1 3 1 3 3 1 3 3 26 2,36 
Subjek 147 5 3 1 1 3 1 2 3 1 3 3 26 2,36 
Subjek 148 5 3 1 1 4 2 2 2 2 4 2 28 2,54 
Subjek 149 4 2 3 2 3 1 4 2 1 4 2 28 2,54 
Subjek 150 4 3 2 2 5 2 4 2 2 4 3 33 3 
Subjek 151 4 3 4 3 5 1 4 2 2 4 2 34 3,09 
Subjek 152 4 3 4 2 4 2 3 3 1 4 3 33 3 
Subjek 153 4 2 1 1 4 1 3 3 1 3 3 26 2,36 
Subjek 154 4 2 1 3 5 2 3 3 1 4 3 31 2,81 
Subjek 155 5 3 1 1 4 1 4 4 1 4 4 32 2,9 
Subjek 156 5 3 1 1 5 1 4 4 2 3 3 32 2,9 
Subjek 157 6 3 1 2 4 2 3 3 1 4 4 33 3 
Subjek 158 4 3 1 2 4 2 3 3 2 3 4 31 2,81 
Subjek 159 4 3 1 1 3 1 3 3 1 4 4 28 2,54 
Subjek 160 5 3 1 1 4 1 3 3 1 4 4 30 2,72 
Subjek 161 5 2 1 2 4 1 3 3 1 4 4 30 2,72 
Subjek 162 5 2 1 1 3 1 3 3 1 4 4 28 2,54 
Subjek 163 4 2 2 1 4 1 3 3 2 3 4 29 2,63 
Subjek 164 5 3 1 1 3 1 4 4 1 3 4 30 2,72 
Subjek 165 4 3 1 1 3 1 3 4 1 3 3 27 2,45 





Subjek 167 4 2 1 1 4 2 3 3 1 4 3 28 2,54 
Subjek 168 5 3 2 1 3 1 3 3 1 3 3 28 2,54 
Subjek 169 4 2 2 1 3 1 3 3 1 3 3 26 2,36 
Subjek 170 5 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 29 2,63 
Subjek 171 4 3 1 1 4 1 3 3 1 4 4 29 2,63 
Subjek 172 6 2 1 1 5 1 2 4 2 4 3 31 2,81 
Subjek 173 6 2 1 1 4 1 2 4 2 4 3 30 2,72 
Subjek 174 6 2 1 1 4 1 2 4 2 4 3 30 2,72 
Subjek 175 6 2 1 1 4 1 2 4 2 4 3 30 2,72 
Subjek 176 5 2 1 1 4 1 3 4 2 5 3 31 2,81 
Subjek 177 5 3 1 1 4 1 2 4 2 4 4 31 2,81 
Subjek 178 5 3 3 1 4 1 3 5 1 5 4 35 3,18 
Subjek 179 5 3 1 1 3 1 2 5 1 5 4 31 2,81 
Subjek 180 5 3 1 1 3 1 2 5 1 5 4 31 2,81 
Subjek 181 5 3 1 1 3 1 3 5 1 4 4 31 2,81 
Subjek 182 5 3 3 1 3 2 3 5 1 4 4 34 3,09 
Subjek 183 5 3 1 1 3 2 3 4 1 4 4 31 2,81 
Subjek 184 5 3 1 1 3 2 2 4 1 5 4 31 2,81 
Subjek 185 6 4 2 1 4 1 2 4 1 5 4 34 3,09 
Subjek 186 6 4 2 1 4 1 2 4 1 5 4 34 3,09 
Subjek 187 6 4 2 1 4 2 2 4 1 5 4 35 3,18 
Subjek 188 5 4 2 1 4 2 2 4 1 5 4 34 3,09 
Subjek 189 5 3 2 1 4 1 2 4 1 5 4 32 2,9 
Subjek 190 5 3 2 1 4 2 2 5 2 5 3 34 3,09 
Subjek 191 5 3 1 1 4 2 2 4 1 5 4 32 2,9 
Subjek 192 5 3 1 1 4 1 2 5 2 4 3 31 2,81 
Subjek 193 5 3 1 1 5 1 3 3 1 5 4 32 2,9 
Subjek 194 5 3 2 1 5 1 3 3 2 5 3 33 3 





Subjek 196 5 4 2 1 5 1 2 4 2 5 3 34 3,09 
Subjek 197 5 4 1 1 5 1 2 3 2 5 3 32 2,9 
Subjek 198 6 4 1 1 5 1 2 4 2 5 3 34 3,09 
Subjek 199 6 3 1 2 5 2 3 3 2 5 4 36 3,27 
Subjek 200 6 4 1 2 4 2 2 4 2 5 4 36 3,27 
Subjek 201 6 3 1 2 4 2 2 5 1 6 3 35 3,18 
Subjek 202 6 3 2 1 4 1 2 5 1 6 3 34 3,09 
Subjek 203 6 3 2 1 4 1 2 3 1 6 3 32 2,9 
Subjek 204 6 3 2 1 4 2 2 3 1 6 4 34 3,09 
Subjek 205 6 4 1 1 4 1 1 3 1 6 4 32 2,9 
 
  
item 23 item 24 item 25 item 26 item 27 item 28 item 29 item 30 item 31 Jumlah Rata-rata 
Subjek 1 2 2 4 4 4 6 4 4 4 34 3,77 
Subjek 2 2 2 1 3 4 4 2 4 2 24 2,66 
Subjek 3 1 1 1 1 3 3 1 4 1 16 1,77 
Subjek 4 3 3 3 2 4 3 2 3 5 28 3,11 
Subjek 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 3,66 
Subjek 6 4 2 2 3 5 5 3 5 3 32 3,55 
Subjek 7 4 5 4 4 4 4 1 4 4 34 3,77 
Subjek 8 3 3 2 3 1 6 1 2 2 23 2,55 
Subjek 9 2 4 4 4 4 4 2 4 5 33 3,66 
Subjek 10 2 2 3 4 2 4 2 2 2 23 2,55 
Subjek 11 4 6 6 3 6 6 1 5 1 38 4,22 
Subjek 12 2 5 6 5 5 4 1 6 2 36 4 
Subjek 13 2 2 3 2 2 5 1 2 2 21 2,33 
Subjek 14 1 2 4 3 5 5 1 5 2 28 3,11 





Subjek 16 4 3 3 4 4 6 3 4 3 34 3,77 
Subjek 17 4 4 4 4 4 4 2 4 1 31 3,44 
Subjek 18 3 3 2 3 4 5 2 3 4 29 3,22 
Subjek 19 5 1 4 1 4 5 1 3 4 28 3,11 
Subjek 20 1 1 4 4 6 1 1 1 6 25 2,77 
Subjek 21 3 1 1 4 4 3 1 4 4 25 2,77 
Subjek 22 4 3 2 3 5 6 3 5 4 35 3,88 
Subjek 23 1 3 3 4 1 2 1 3 3 21 2,33 
Subjek 24 5 4 6 4 1 6 1 5 3 35 3,88 
Subjek 25 1 6 3 1 6 6 1 4 4 32 3,55 
Subjek 26 6 4 1 4 4 4 1 5 1 30 3,33 
Subjek 27 3 6 1 3 4 3 1 3 6 30 3,33 
Subjek 28 3 5 1 2 4 4 2 4 2 27 3 
Subjek 29 1 1 4 5 4 3 5 6 6 35 3,88 
Subjek 30 2 1 3 2 3 4 1 4 2 22 2,44 
Subjek 31 4 3 1 4 5 5 3 5 3 33 3,66 
Subjek 32 4 4 2 3 3 3 1 3 3 26 2,88 
Subjek 33 4 4 4 3 3 3 2 3 3 29 3,22 
Subjek 34 3 5 3 3 3 5 5 3 5 35 3,88 
Subjek 35 3 5 5 3 3 4 2 3 4 32 3,55 
Subjek 36 4 2 2 4 4 5 2 3 4 30 3,33 
Subjek 37 5 5 5 4 5 6 4 5 5 44 4,88 
Subjek 38 4 4 2 3 4 3 2 3 4 29 3,22 
Subjek 39 2 4 4 3 2 4 2 3 3 27 3 
Subjek 40 1 3 3 3 5 4 3 3 2 27 3 
Subjek 41 4 2 3 2 2 5 3 4 6 31 3,44 
Subjek 42 4 4 2 4 4 4 3 3 5 33 3,66 
Subjek 43 4 3 3 2 2 5 4 4 6 33 3,66 





Subjek 45 4 4 2 3 3 4 4 5 4 33 3,66 
Subjek 46 5 4 4 2 5 5 3 3 5 36 4 
Subjek 47 4 2 2 4 4 5 2 4 5 32 3,55 
Subjek 48 4 4 2 2 4 4 2 3 5 30 3,33 
Subjek 49 4 4 2 2 4 4 3 4 5 32 3,55 
Subjek 50 2 4 4 3 3 4 4 4 3 31 3,44 
Subjek 51 3 1 3 1 3 3 1 3 3 21 2,33 
Subjek 52 3 4 3 3 3 4 2 3 4 29 3,22 
Subjek 53 5 6 2 1 1 2 1 1 1 20 2,22 
Subjek 54 1 5 3 3 3 3 1 3 3 25 2,77 
Subjek 55 2 4 4 2 4 2 1 4 1 24 2,66 
Subjek 56 3 3 3 2 3 3 3 3 1 24 2,66 
Subjek 57 4 2 4 4 4 3 1 3 3 28 3,11 
Subjek 58 3 3 3 3 4 6 3 3 4 32 3,55 
Subjek 59 2 3 3 3 5 3 1 3 3 26 2,88 
Subjek 60 3 3 3 2 3 3 2 3 3 25 2,77 
Subjek 61 3 2 2 3 4 2 3 4 4 27 3 
Subjek 62 5 2 3 3 3 4 2 2 5 29 3,22 
Subjek 63 3 4 2 2 2 4 2 3 5 27 3 
Subjek 64 2 4 4 4 4 4 3 2 5 32 3,55 
Subjek 65 4 3 3 2 3 4 2 3 4 28 3,11 
Subjek 66 4 3 2 2 4 4 2 3 5 29 3,22 
Subjek 67 3 3 2 2 3 4 2 3 6 28 3,11 
Subjek 68 2 3 3 2 2 4 2 3 5 26 2,88 
Subjek 69 3 3 3 3 3 5 4 3 6 33 3,66 
Subjek 70 2 4 3 2 3 5 4 4 5 32 3,55 
Subjek 71 4 4 3 3 3 5 4 4 6 36 4 
Subjek 72 4 4 3 3 5 4 4 2 5 34 3,77 





Subjek 74 5 5 4 4 4 5 5 6 5 43 4,77 
Subjek 75 3 3 4 4 4 5 2 3 6 34 3,77 
Subjek 76 2 4 3 3 2 3 3 2 4 26 2,88 
Subjek 77 4 4 3 3 3 5 2 3 5 32 3,55 
Subjek 78 4 3 2 2 4 5 2 3 5 30 3,33 
Subjek 79 4 3 2 2 3 4 2 4 5 29 3,22 
Subjek 80 3 3 4 4 4 4 2 3 5 32 3,55 
Subjek 81 4 3 3 2 2 4 2 2 5 27 3 
Subjek 82 3 5 4 4 4 3 3 5 5 36 4 
Subjek 83 3 4 4 2 4 2 1 5 3 28 3,11 
Subjek 84 4 4 4 3 4 3 4 4 6 36 4 
Subjek 85 3 3 3 3 3 3 1 3 3 25 2,77 
Subjek 86 3 3 3 3 3 5 3 5 3 31 3,44 
Subjek 87 4 3 4 1 1 1 1 4 1 20 2,22 
Subjek 88 3 5 4 4 5 3 3 3 4 34 3,77 
Subjek 89 3 1 3 1 3 3 1 3 3 21 2,33 
Subjek 90 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 3,44 
Subjek 91 2 1 1 1 4 2 1 1 1 14 1,55 
Subjek 92 3 2 2 1 3 4 2 3 3 23 2,55 
Subjek 93 3 2 3 1 2 1 1 2 1 16 1,77 
Subjek 94 3 5 4 1 4 4 3 4 2 30 3,33 
Subjek 95 5 5 4 4 4 2 1 3 1 29 3,22 
Subjek 96 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 2,77 
Subjek 97 4 4 3 3 3 4 3 3 5 32 3,55 
Subjek 98 2 2 3 3 3 4 2 2 4 25 2,77 
Subjek 99 2 4 3 3 5 5 3 3 5 33 3,66 
Subjek 100 2 2 3 2 4 4 2 2 2 23 2,55 
Subjek 101 5 5 3 3 4 5 2 2 3 32 3,55 





Subjek 103 4 4 4 4 4 5 1 3 3 32 3,55 
Subjek 104 3 3 3 1 5 3 1 3 1 23 2,55 
Subjek 105 4 4 4 1 4 4 1 6 4 32 3,55 
Subjek 106 3 3 3 2 4 5 3 2 1 26 2,88 
Subjek 107 2 3 3 1 3 5 4 3 3 27 3 
Subjek 108 2 1 1 1 3 5 2 2 2 19 2,11 
Subjek 109 2 1 2 1 3 4 2 3 2 20 2,22 
Subjek 110 1 1 1 1 3 3 1 2 1 14 1,55 
Subjek 111 3 3 3 2 4 5 3 2 1 26 2,88 
Subjek 112 2 2 1 1 2 3 1 1 3 16 1,77 
Subjek 113 1 1 1 1 2 5 1 3 2 17 1,88 
Subjek 114 2 1 1 1 4 5 1 2 2 19 2,11 
Subjek 115 1 1 1 1 4 3 1 3 1 16 1,77 
Subjek 116 2 2 2 1 4 5 2 2 2 22 2,44 
Subjek 117 2 3 3 1 3 4 1 2 1 20 2,22 
Subjek 118 2 1 1 1 2 5 3 1 2 18 2 
Subjek 119 1 1 1 1 2 3 2 2 2 15 1,66 
Subjek 120 2 1 3 1 4 4 3 2 2 22 2,44 
Subjek 121 3 3 3 1 4 4 2 3 2 25 2,77 
Subjek 122 2 1 1 1 3 4 2 2 2 18 2 
Subjek 123 2 1 1 1 3 4 1 2 2 17 1,88 
Subjek 124 1 6 3 2 6 6 2 4 5 35 3,88 
Subjek 125 3 5 3 3 6 4 1 4 1 30 3,33 
Subjek 126 3 4 4 3 4 3 2 3 3 29 3,22 
Subjek 127 2 4 2 3 5 5 2 3 2 28 3,11 
Subjek 128 4 5 4 1 4 2 1 3 3 27 3 
Subjek 129 3 3 4 3 4 3 1 3 3 27 3 
Subjek 130 2 3 4 1 4 3 1 4 3 25 2,77 





Subjek 132 2 2 2 1 4 3 1 2 2 19 2,11 
Subjek 133 2 2 2 1 4 5 1 4 2 23 2,55 
Subjek 134 2 1 1 1 3 5 1 2 2 18 2 
Subjek 135 2 3 1 1 3 3 1 2 3 19 2,11 
Subjek 136 2 1 1 1 3 4 1 4 2 19 2,11 
Subjek 137 2 2 1 1 4 4 1 2 2 19 2,11 
Subjek 138 2 2 1 1 3 3 1 2 3 18 2 
Subjek 139 2 2 1 1 4 4 1 2 2 19 2,11 
Subjek 140 3 1 1 1 4 4 1 2 2 19 2,11 
Subjek 141 2 1 1 1 4 4 1 3 3 20 2,22 
Subjek 142 3 1 1 2 4 4 1 3 3 22 2,44 
Subjek 143 3 1 1 2 4 4 1 3 3 22 2,44 
Subjek 144 3 1 1 2 3 3 1 4 3 21 2,33 
Subjek 145 2 1 1 1 3 3 1 3 3 18 2 
Subjek 146 3 3 1 1 4 4 2 3 3 24 2,66 
Subjek 147 3 3 1 2 3 4 2 4 2 24 2,66 
Subjek 148 3 3 1 2 3 3 2 3 3 23 2,55 
Subjek 149 2 1 3 1 4 4 1 3 3 22 2,44 
Subjek 150 3 1 1 2 4 4 2 4 2 23 2,55 
Subjek 151 2 1 1 2 3 3 2 4 3 21 2,33 
Subjek 152 3 1 1 1 4 4 2 3 3 22 2,44 
Subjek 153 3 1 1 2 4 4 2 4 3 24 2,66 
Subjek 154 3 2 1 1 4 3 1 3 3 21 2,33 
Subjek 155 4 2 1 1 3 3 1 3 3 21 2,33 
Subjek 156 3 2 1 1 4 4 2 4 2 23 2,55 
Subjek 157 4 1 1 1 4 4 1 4 2 22 2,44 
Subjek 158 4 1 1 1 4 4 2 3 2 22 2,44 
Subjek 159 4 1 1 2 3 3 2 3 3 22 2,44 





Subjek 161 3 1 1 2 4 4 2 3 3 23 2,55 
Subjek 162 3 1 1 2 4 4 2 3 3 23 2,55 
Subjek 163 4 1 1 2 3 3 2 3 3 22 2,44 
Subjek 164 3 1 2 2 3 3 1 3 2 20 2,22 
Subjek 165 4 2 1 1 3 3 1 4 2 21 2,33 
Subjek 166 3 2 1 1 3 3 1 4 3 21 2,33 
Subjek 167 3 2 2 1 4 4 1 4 2 23 2,55 
Subjek 168 3 1 2 1 4 4 1 3 3 22 2,44 
Subjek 169 4 1 2 1 3 4 1 3 3 22 2,44 
Subjek 170 4 1 1 1 3 4 1 3 3 21 2,33 
Subjek 171 3 1 1 1 3 3 1 3 3 19 2,11 
Subjek 172 2 1 1 1 3 2 1 4 3 18 2 
Subjek 173 3 1 1 2 3 3 2 4 3 22 2,44 
Subjek 174 2 1 1 1 3 2 1 4 3 18 2 
Subjek 175 2 1 1 1 3 3 1 4 3 19 2,11 
Subjek 176 1 1 1 1 3 3 1 4 3 18 2 
Subjek 177 1 1 1 2 4 3 2 3 3 20 2,22 
Subjek 178 1 1 1 1 4 2 1 3 3 17 1,88 
Subjek 179 1 2 1 1 3 3 1 3 3 18 2 
Subjek 180 1 2 1 1 3 3 1 3 3 18 2 
Subjek 181 1 2 1 1 4 3 2 3 3 20 2,22 
Subjek 182 1 2 1 1 4 3 2 3 3 20 2,22 
Subjek 183 1 2 1 1 4 4 2 3 3 21 2,33 
Subjek 184 1 2 2 1 4 4 2 3 2 21 2,33 
Subjek 185 1 2 2 1 4 4 1 2 3 20 2,22 
Subjek 186 2 2 2 1 3 4 2 2 2 20 2,22 
Subjek 187 2 2 2 1 3 4 1 3 3 21 2,33 
Subjek 188 2 2 1 1 3 4 2 2 3 20 2,22 





Subjek 190 2 1 2 1 3 4 2 4 2 21 2,33 
Subjek 191 2 1 2 1 3 4 2 4 2 21 2,33 
Subjek 192 1 1 2 1 4 4 2 3 2 20 2,22 
Subjek 193 1 1 3 1 3 3 2 4 3 21 2,33 
Subjek 194 1 1 3 1 4 3 1 3 3 20 2,22 
Subjek 195 2 1 2 1 3 3 1 2 3 18 2 
Subjek 196 3 1 2 1 4 3 1 4 4 23 2,55 
Subjek 197 3 1 2 2 4 4 1 3 3 23 2,55 
Subjek 198 1 1 2 2 3 4 1 2 4 20 2,22 
Subjek 199 1 1 1 2 2 4 2 4 3 20 2,22 
Subjek 200 4 2 3 3 4 4 3 4 3 30 3,33 
Subjek 201 1 1 1 1 4 3 2 4 3 20 2,22 
Subjek 202 3 2 3 3 4 3 3 3 4 28 3,11 
Subjek 203 2 1 2 1 4 3 1 3 3 20 2,22 
Subjek 204 2 2 2 2 4 3 2 2 2 21 2,33 
Subjek 205 2 1 2 2 4 4 2 2 3 22 2,44 
 
  
item 32 item 33 item 34 item 35 item 36 item 37 item 38 item 39 item 40 item 41 item 42 item 43 item 44 Jumlah 
Rata-
rata 
Subjek 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 22 1,69 
Subjek 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 23 1,76 
Subjek 3 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 3 23 1,76 
Subjek 4 3 4 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 33 2,53 
Subjek 5 3 4 3 4 2 5 4 4 3 4 2 4 4 46 3,53 
Subjek 6 1 3 4 6 5 4 3 5 2 3 1 1 1 39 3 
Subjek 7 2 4 4 2 4 2 2 4 1 2 2 2 4 35 2,69 
Subjek 8 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 15 1,15 





Subjek 10 2 2 4 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 23 1,76 
Subjek 11 1 5 5 1 3 1 1 4 5 1 1 2 1 31 2,38 
Subjek 12 2 3 5 4 4 2 2 3 2 3 4 3 6 43 3,3 
Subjek 13 3 2 2 2 1 1 2 2 1 3 1 1 2 23 1,76 
Subjek 14 2 1 5 1 3 3 1 1 1 5 1 1 1 26 2 
Subjek 15 1 3 6 1 1 1 6 6 1 6 1 6 3 42 3,23 
Subjek 16 6 3 4 5 6 6 6 5 4 6 6 5 3 65 5 
Subjek 17 4 4 2 6 5 6 5 4 5 6 2 4 6 59 4,53 
Subjek 18 6 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 4 1 44 3,38 
Subjek 19 1 4 4 4 1 1 3 5 1 5 1 6 1 37 2,84 
Subjek 20 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 40 3,07 
Subjek 21 2 4 6 3 4 1 2 3 1 3 1 1 1 32 2,46 
Subjek 22 6 3 6 6 6 6 5 4 5 4 3 6 3 63 4,84 
Subjek 23 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 17 1,3 
Subjek 24 6 5 4 5 6 3 1 5 3 2 1 2 6 49 3,76 
Subjek 25 1 1 6 6 3 1 1 6 1 1 1 1 1 30 2,3 
Subjek 26 5 1 1 1 1 2 3 2 1 1 6 4 3 31 2,38 
Subjek 27 1 1 3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 18 1,36 
Subjek 28 2 2 6 3 2 2 4 4 5 3 2 1 6 42 3,23 
Subjek 29 1 2 4 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 22 1,69 
Subjek 30 1 2 3 1 1 2 2 1 1 3 1 3 4 25 1,92 
Subjek 31 1 1 6 4 4 1 4 6 1 1 1 4 1 35 2,69 
Subjek 32 1 3 3 1 3 2 2 3 1 3 1 3 3 29 2,23 
Subjek 33 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 1 1 2 26 2 
Subjek 34 5 5 5 2 2 4 4 5 5 2 4 4 3 50 3,84 
Subjek 35 4 4 4 2 2 3 2 4 5 2 4 2 2 40 3,07 
Subjek 36 4 4 4 2 2 4 3 5 5 3 3 3 5 47 3,61 
Subjek 37 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 48 3,69 





Subjek 39 3 4 1 1 1 3 3 4 1 2 2 6 3 34 2,61 
Subjek 40 1 5 5 3 3 1 1 1 1 3 1 3 3 31 2,38 
Subjek 41 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 3 3 4 48 3,69 
Subjek 42 5 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 5 48 3,69 
Subjek 43 5 5 5 2 2 3 3 5 4 5 4 4 5 52 4 
Subjek 44 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 5 3 4 53 4,07 
Subjek 45 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 43 3,3 
Subjek 46 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 41 3,15 
Subjek 47 4 4 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 4 38 2,92 
Subjek 48 4 4 4 2 3 3 3 4 5 2 3 4 4 45 3,46 
Subjek 49 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 3 2 5 42 3,23 
Subjek 50 3 4 4 4 2 2 3 5 5 2 3 2 5 44 3,38 
Subjek 51 5 1 5 3 5 5 5 3 6 3 1 3 1 46 3,53 
Subjek 52 6 5 1 1 1 6 4 4 3 6 1 3 5 46 3,53 
Subjek 53 6 2 6 6 1 1 1 3 3 1 1 1 1 33 2,53 
Subjek 54 1 1 5 1 3 3 1 3 3 1 1 3 1 27 2,07 
Subjek 55 5 3 3 3 1 2 2 2 1 3 3 3 3 34 2,61 
Subjek 56 1 3 1 3 1 1 1 4 1 2 1 3 3 25 1,92 
Subjek 57 1 1 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 29 2,23 
Subjek 58 4 3 3 1 1 1 1 4 4 3 1 3 4 33 2,53 
Subjek 59 1 3 3 1 2 2 3 3 1 3 1 2 2 27 2,07 
Subjek 60 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 30 2,3 
Subjek 61 4 4 2 2 3 3 2 4 5 2 3 2 4 40 3,07 
Subjek 62 4 4 4 2 2 3 3 5 5 2 2 3 3 42 3,23 
Subjek 63 4 4 4 2 2 3 2 5 5 4 4 2 3 44 3,38 
Subjek 64 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 42 3,23 
Subjek 65 4 4 4 2 2 4 3 3 5 2 3 2 5 43 3,3 
Subjek 66 4 4 4 2 2 3 2 3 5 2 3 2 3 39 3 





Subjek 68 4 4 4 2 2 3 2 4 5 2 3 2 5 42 3,23 
Subjek 69 5 5 3 3 4 4 4 4 5 2 3 3 5 50 3,84 
Subjek 70 5 5 3 3 3 3 2 5 4 3 5 4 4 49 3,76 
Subjek 71 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 48 3,69 
Subjek 72 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 48 3,69 
Subjek 73 4 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 4 47 3,61 
Subjek 74 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 2 54 4,15 
Subjek 75 5 5 2 2 4 4 4 5 5 2 4 4 2 48 3,69 
Subjek 76 4 3 2 2 3 3 2 3 5 2 4 2 5 40 3,07 
Subjek 77 4 4 4 2 2 3 2 4 5 2 3 2 5 42 3,23 
Subjek 78 4 4 4 2 2 3 2 5 5 2 3 2 4 42 3,23 
Subjek 79 4 4 2 2 3 3 2 5 6 2 2 3 2 40 3,07 
Subjek 80 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 2 5 47 3,61 
Subjek 81 4 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 40 3,07 
Subjek 82 2 1 3 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 22 1,69 
Subjek 83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 
Subjek 84 6 4 4 2 4 4 4 1 1 4 1 4 1 40 3,07 
Subjek 85 2 3 3 1 3 5 5 3 1 1 1 1 3 32 2,46 
Subjek 86 2 3 4 3 3 2 2 5 4 2 2 4 2 38 2,92 
Subjek 87 1 5 5 5 2 2 4 2 4 4 2 4 4 44 3,38 
Subjek 88 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 32 2,46 
Subjek 89 1 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 3 3 27 2,07 
Subjek 90 2 2 3 3 2 2 3 3 5 5 4 5 5 44 3,38 
Subjek 91 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 15 1,15 
Subjek 92 2 2 3 3 1 1 3 3 2 1 1 2 5 29 2,23 
Subjek 93 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 18 1,38 
Subjek 94 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 18 1,38 
Subjek 95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 19 1,46 





Subjek 97 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 40 3,07 
Subjek 98 2 2 3 3 1 1 3 3 3 4 2 4 4 35 2,69 
Subjek 99 4 4 4 2 2 2 3 5 6 3 4 3 3 45 3,46 
Subjek 100 2 2 4 3 1 1 3 2 2 4 1 4 4 33 2,53 
Subjek 101 4 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 38 2,92 
Subjek 102 1 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 2 4 22 1,69 
Subjek 103 1 3 3 5 1 1 1 4 1 3 1 3 3 30 2,3 
Subjek 104 1 3 3 1 1 1 1 3 1 3 1 3 3 25 1,92 
Subjek 105 1 4 3 1 1 1 1 5 1 1 1 1 3 24 1,84 
Subjek 106 1 1 3 1 1 1 2 3 1 3 2 3 3 25 1,92 
Subjek 107 1 1 3 2 1 1 4 2 1 4 4 4 2 30 2,3 
Subjek 108 1 1 3 2 1 1 3 3 1 4 2 4 3 29 2,23 
Subjek 109 1 1 3 2 1 1 1 3 1 4 1 4 3 26 2 
Subjek 110 1 1 3 1 1 1 2 2 1 4 2 4 2 25 1,92 
Subjek 111 1 3 4 2 1 1 1 2 1 3 5 3 2 29 2,23 
Subjek 112 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 19 1,46 
Subjek 113 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 17 1,3 
Subjek 114 1 1 3 1 1 2 2 2 1 4 4 4 2 28 2,15 
Subjek 115 1 1 4 2 1 1 1 2 2 4 3 4 2 28 2,15 
Subjek 116 1 1 2 1 2 2 2 2 1 4 3 4 2 27 2,07 
Subjek 117 1 2 3 1 1 1 1 3 1 4 4 4 4 30 2,3 
Subjek 118 1 1 2 1 1 2 2 4 1 3 4 3 2 27 2,07 
Subjek 119 1 1 2 1 1 1 2 2 1 4 3 4 3 26 2 
Subjek 120 1 1 4 1 1 1 1 3 1 3 1 3 2 23 1,76 
Subjek 121 1 2 4 1 1 1 1 3 1 3 4 3 4 29 2,23 
Subjek 122 1 1 3 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 28 2,15 
Subjek 123 1 1 3 2 1 1 2 3 2 4 2 4 2 28 2,15 
Subjek 124 1 1 6 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 19 1,46 





Subjek 126 1 3 3 2 1 2 2 4 1 1 1 1 3 25 1,92 
Subjek 127 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 17 1,3 
Subjek 128 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 21 1,61 
Subjek 129 2 2 4 2 1 2 1 4 1 1 1 1 3 25 1,92 
Subjek 130 1 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 4 24 1,84 
Subjek 131 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 19 1,46 
Subjek 132 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 18 1,38 
Subjek 133 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 19 1,46 
Subjek 134 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 17 1,3 
Subjek 135 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 20 1,53 
Subjek 136 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 18 1,38 
Subjek 137 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 16 1,23 
Subjek 138 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1,07 
Subjek 139 1 1 3 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 20 1,53 
Subjek 140 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 15 1,15 
Subjek 141 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 17 1,3 
Subjek 142 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 19 1,46 
Subjek 143 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 17 1,3 
Subjek 144 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 2 18 1,38 
Subjek 145 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15 1,15 
Subjek 146 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 18 1,38 
Subjek 147 1 1 3 2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 20 1,53 
Subjek 148 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 
Subjek 149 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 17 1,3 
Subjek 150 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 18 1,38 
Subjek 151 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 22 1,69 
Subjek 152 1 1 3 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 22 1,69 
Subjek 153 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 18 1,38 





Subjek 155 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 18 1,38 
Subjek 156 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 15 1,15 
Subjek 157 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 1,15 
Subjek 158 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 18 1,38 
Subjek 159 1 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 19 1,46 
Subjek 160 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 
Subjek 161 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 18 1,38 
Subjek 162 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 18 1,38 
Subjek 163 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 17 1,3 
Subjek 164 2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 19 1,46 
Subjek 165 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 18 1,38 
Subjek 166 3 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 1 22 1,69 
Subjek 167 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 19 1,46 
Subjek 168 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 17 1,3 
Subjek 169 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 17 1,3 
Subjek 170 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 1 20 1,53 
Subjek 171 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 2 21 1,61 
Subjek 172 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 20 1,53 
Subjek 173 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 18 1,38 
Subjek 174 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 20 1,53 
Subjek 175 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 20 1,53 
Subjek 176 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 20 1,53 
Subjek 177 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 18 1,38 
Subjek 178 1 1 4 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 20 1,53 
Subjek 179 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 20 1,53 
Subjek 180 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 20 1,53 
Subjek 181 1 1 4 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 22 1,69 
Subjek 182 1 1 4 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 23 1,76 
Subjek 183 1 1 3 1 1 2 2 2 2 3 1 4 2 25 1,92 
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Subjek 184 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 23 1,76 
Subjek 185 1 1 3 1 1 1 3 1 1 3 2 4 2 24 1,84 
Subjek 186 2 1 3 1 1 1 2 1 2 3 1 3 1 22 1,69 
Subjek 187 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 4 2 25 1,92 
Subjek 188 2 1 4 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 24 1,84 
Subjek 189 1 2 3 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 20 1,53 
Subjek 190 1 1 4 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 24 1,84 
Subjek 191 1 2 4 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 22 1,69 
Subjek 192 1 1 4 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 24 1,84 
Subjek 193 1 1 3 2 1 1 2 2 1 3 1 4 2 24 1,84 
Subjek 194 1 1 3 1 1 1 2 2 1 3 1 2 2 21 1,61 
Subjek 195 1 1 4 1 1 1 2 2 1 2 2 4 2 24 1,84 
Subjek 196 1 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 24 1,84 
Subjek 197 1 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 20 1,53 
Subjek 198 1 2 4 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 21 1,61 
Subjek 199 1 2 4 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 22 1,69 
Subjek 200 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 20 1,53 
Subjek 201 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 17 1,3 
Subjek 202 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 4 2 23 1,76 
Subjek 203 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 19 1,46 
Subjek 204 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 19 1,46 
Subjek 205 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 19 1,46 
